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ABSTRAK 

Fitra Martianingsih. 1658632112040 Program Studi Ilmu Administrasi Niaga. 

STIA “Pembangunan” jember. PengaruhiPenerapaniAbsensilSidikilJari 

(iFingerprint), BudayalKerja, 

DaniKepemimpinaniTerhadapiDisipliniKerjaldi UD Nyoto Permadi. 

Ir.Hendri Suparto, M.Si. Alifian Nugraha, S.AB, M.Si. 2021 

Tujuanipenelitianiliniluntukilmengetahuilipengaruhipenerapanilabsensi sidikiljari 

(fingerprint), budaya kerjaldanikepemimpinaniterhadapidisiplinikerja di UD 

Nyoto Permadi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Populasildalamipenelitian iniladalahiseluruhipegawailiburuh sebanyak 142 

pegawai. Pengambilanilsampel dalamilpenelitianilinilmenggunakan rumus slovin 

yaitu sebanyak 60 responden 

denganiteknikiprobabilitylsampling.iAnalisisiyangidigunakaniyaitulanalisisiregresi 

linierilbergandalidenganilmenggunakanilsoftwarelIBMiSPSSi22. Terdapatilempat 

hipotesisiyangidigunakan, dari keseluruhan hipotesis ini memiliki pengaruh 

positif terhadap disiplin kerja dengan nilai 3,671 untukivariabelipenerapan 

absensilsidik jaril(ifingerprint), nilai 2,049 untukilvariabel budaya kerja dan nilai 

2,367 untuk variabel kepemimpinan. Hasil menunjukkan bahwa penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerja dan kepemimpinan memiliki 

pengaruh secara simultan yaitu nilai F hitung 27,06(<2,77) dengan memiliki nilai 

signifikasi 0,000(<0,05). Diketahui R Square sebesar 0,570 yang berarti 

bahwalvariabelipenerapanilabsensi sidikijaril(ifingerprint), budaya kerja dan 

kepemimpinan secara bersama-sama 

berpengaruhiterhadapivariabelidisiplinikerjalsebesari57%.  

Kata Kunci : PenerapanilAbsensiliSidikilJarilil(iFingerprint), Budaya Kerja, 

Kepemimpinan, DisipliniKerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Padalmasa sekaranglinilsikapidisipliniyangidimilikilolehikaryawanisangat 

pentingibagilsuatulperusahaan. Memiliki karyawan yang disiplin akan 

memberikan pengaruh yang signifikan dan dapat meningkatkan citra baik bagi 

setiap perusahaan. Tingkat kedisiplinan yang tinggi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan agar lebih efektif dan efisien. Oleh 

karenalitu,ilsetiapilperusahaanilhendaknya memilikilperaturan-peraturan 

yangiharusiditaatildanidipatuhi oleh setiap karyawan.  Dengan memiliki rasa 

disiplin maka seorang karyawan dapat menjadi karyawan yang bertanggung jawab 

dalam menaati semua peraturan yang telah dibuat oleh perusahaan. Disiplin kerja 

merupakan sebuah tuntutan bagi para karyawan dalam meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 

AtmosudirjolidalamilAtmodiwirjoli(ii2000) mendifinisikan 

disiplinilsebagai 

bentukiketaatanidanipengendalianidirilyangleratihubungannyaldenganirasionalisme, 

isadar, dan tidakilemosional. Pendapatlinilmengilustrasikanibahwaldisiplinisebagai 

bentukikepatuhaniterhadapiaturanimelaluilpengendalianidirilyangidilakukanimelalui 

pertimbanganiyangirasional.iPegawailyangitidakidisipliniakaniberdampakiterhadap 

suatulipekerjaanilyangibisa terbengkalai dan menyebabkan kinerja perusahaan 

menjadi tidak optimal. Disiplin merupakan 

tindakanimanajemenluntukimendorong paralanggotanyaluntukipatuh dan taat 

memenuhilperaturan-peraturaniyangladaldi organisasi ataulperusahaan. 

Salah satu usaha perusahaan dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan 

ada yang menggunakan mesinlabsensilsidikijaril(ifingerprint).iMesin absen 

sidikijari (fingerprint) digunakaniluntuk menerapkan sensor scanning sehingga 

dapat diketahui sidikiljariliseseorangiluntuk keperluanilverifikasilidentitas. 

Menurut 

HeriwantoldalamiFaisali(i2006:26)imenyatakanibahwalpelaksanaanidaftarihadirlatau 

absensil isecaral imanualil(hanyaliberupalibukulidaftarilhadir),i 
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lakanilmenjadikan 

penghambatilbagiliorganisasiluntukilmemantaulikedisiplinanilpegawailidalamilhal 

ketetapaniwaktulkedatanganidanijamipulangipegawailsetiapihari. 

Penerapaniabsensi berbasis mesin dengan 

pemindaianisidikijarilmerupakaniltindakanilyangiltepatildan
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benarildalamilmembangunilkedisiplinan seorang karyawan. Penggunaan mesin 

fingerprint sangatlah mudah, setiap karyawan dapat absen denganilcara 

menempelkanisalahisatuljarilpadalmesinitersebut. 

Datalabsensilmerupakanisalahisatulinformasilpentingiyangidapatidigunakan 

sebagailipedomaniluntukilmengevaluasi kedisiplinan pegawai. Informasilisecara 

terperinci dan mendalam mengenailkehadiraniseorangipegawaildapatimenentukan 

prestasilkerja,  produktivitas, dan gajilserta\kemajuaniperusahaan. Informasi 

absensi jugalidapatildigunakan untuk memantau perihal kehadiran dan 

keterlambatan pegawai, sehingga jika terdapat karyawan diketahui sering tidak 

hadir tanpa alasan serta terlalu sering terlambat maka perusahaan dapat 

memberikan sanksi, misalnya berupa pemotongan gaji. 

Sistemilabsensilsemacamlinildipandangimampuluntuk meminimalisir 

kecuranganiataulmanipulasildatalkehadiranipegawai. 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan kerja 

karyawan, yaitu faktor budaya kerja. Menurut Hadari Nawawi (2003:65) 

Budayalikerja merupakanikebiasaaniyangidilakukaniberulang-

ulangilolehilpegawailidalamisuatu iorganisasi, pelanggaran 

terhadapikebiasaanilinilmemangiltidakiladalsanksiltegas, 

namunildarilperilakulorganisasilsecaralmoralitelahimenyepakatilbahwalikebiasaan 

tersebutilmerupakanilikebiasaanilyangilharusilditaatilidalamilrangkalipelaksanaan 

pekerjaani luntuki lmencapail itujuan.i lDaril iuraiani 

ldiatasilbahwa,ibudayalikerja merupakaniperilakulyangidilakukanilberulang-

ulangilolehisetiapilindividulildalam 

suatulorganisasildanitelahimenjadilkebiasaanidalamipelaksanaanipekerjaan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi disiplin kerja selain absensi sidik 

jari dan budaya kerja, yaitu faktor kepemimpinan. Menurut Gary Yukl (2010) 

bahwa kepemimpinan merupakan 

kemampuanlindividuluntukimempengaruhilmemotivasi, 

danimembuatilorangilainimampulmemberikanikontribusinyalsemi efektivitasidan 

keberhasilanilorganisasi.iKepemimpinanilmerupakanilfaktorilyangisangatilpenting 

dalamimempengaruhilkinerjalsuatulperusahaan,ikarenalkepemimpinanimerupakan 
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aktivitasilutamaliyangilberhubunganildengan pencapaianiltujuanilorganisasilatau 

iperusahaan.iDalam penegakan disiplin diperlukan pemimpin yang berani dan 

tegas dalam bertindak untuk menghukum karyawan yang indisipliner, tujuannya 

agar para karyawan dapat membentuk tingkah laku yang sesuai dengan peraturan 

perusahaan dan menjadikan karyawan yang disiplin menjiwai dan bertanggung 

jawab terhadap pekerjaannya. 

UDilNyotolipermadililmerupakan perusahaanilyang bergerakildilibidang 

penerimaanilataulpenyaluranihasilitembakaulserta pengelolaan produksi 

tembakau. Perusahaan melakukan proses pengeringan dan pengolahan tembakau 

serta bumbu rokok. Tembakau yang diolah merupakan tembakau dengan 

komoditas daun tembakau virginia. Tembakau virginia 

merupakanisalahisatuljenisitembakaulyang dapatitumbuhisuburidilwilayah 

KabupateniLombokiTimur, Nusa Tenggara Barat. Selain penerimaan dan 

penyaluran tembakau, perusahaan juga turut membina para petani, berbagai upaya 

dilakukan agar dapat membantu petani meningkatkanihasil 

tembakaulisecaralikualitasilmaupunilkuantitas,ildiantaranyalimelaluililpenyuluhan 

tentangicaralpembibitan,ipemeliharaan,ipemungutanihasilipanen, dan pemberian 

modal. 

UD Nyoto Permadi memiliki beberapa cabang/unit yang tersebar di 

wilayah kabupaten Jember dan kabupaten Bondowoso. Salah satu cabang berada 

di Jl.Krajan No.142, Desa Klompangan, Kecamatan Ajung. Gudang tembakau 

cabang Klompangan ini memiliki 147 orang pekerja diantaranya: 1 kepala 

gudang, 4 mandor, dan 142 pekerja buruh. Gudang cabang klompangan termasuk 

gudang yang baru saja menerapkan absensi sidik jari (Fingerprint) pada tahun 

2019, sedangkan gudang cabang lain sudah menerepkannya sejak lama. Dengan 

adanya perubahan kebijakan tersebut diharapkan para pekerja dapat disiplin 

dengan jam kerjanya dan tidak dapat korupsi waktu. Dengan adanya fingerprint 

diharapkan para pekerja dapat datang tepat waktu atau tidak terlambat bekerja 

karena data fingerprint tidak dapat dimanipulasi. 



5 
 

 
 

Sebagai perbandingan dibawah ini ditunjukkan data rekapitulasi absensi 

manual (sebelum penggunaan absensi sidik jari fingerprint) selama satu minggu 

dan satu minggu setelah menggunakan fingerprint. 

 

 

 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Absensi Manual Pekerja Buruh UD Nyoto Permadi Pada 

Minggu Terakhir Di Bulan Mei 2019 

Tanggal 

Jumlah Pekerja 

Buruh 

(Orang) 

Jumlah Pekerja Buruh Tidak Hadir 

(Tanpa Keterangan) 

Jumlah 

(Orang) 
% 

23/05/2019 142 25 17.60 

24/05/2019 142 19 13.38 

25/05/2019 142 26 18.31 

26/05/2019 142 28 19.72 

27/05/2019 142 19 13.38 

28/05/2019 142 27 19.01 

29/05/2019 142 32 22.54 

Jumlah Rata-Rata  17.71 

Sumber : Kantor UD Nyoto Permadi dan dataldiolahiolehipenelitil(i2021) 

Berdasarkanitabeli1.1iterlihat bahwaljumlah pekerja buruh yang tidak 

hadir (tanpa keterangan) sebesar 17.71% yang berarti tingkat tidak kehadiran para 

pekerja buruh adalah tinggi. Dikarenakan absensi yang digunakan masih manual 

atau berupa buku catatan, sehingga pekerja yang terlambat tidak tercatat namun 

saat dilakukan wawancara kepada juru tulis, sebenarnya banyak sekali para 

pekerja buruh yang datang terlambat. Dampak yang terjadi yaitu beberapa 

pekerjaan menjadi tidak terselesaikan dan tidak sesuai target. Oleh karena itu UD 

Nyoto Permadi akan menerapkan sistem absensi sidik jari (fingerprint), yang 

dapat mencatat ketidakhadiran, jam datang dan jam pulang para pekerja buruh 

dengan terperinci. Masa percobaan penggunaan mesin absensi sidik jari 
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(fingerptint) dilaksanakan pada hari senin tanggal 6 juni 2019 sampai hari minggu 

tanggal 12 juni 2019. 
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Tabel 1.2 Rekapitulasi Absensi Sidik Jari (Fingerprint) Pekerja Buruh UD Nyoto 

Permadi Pada Minggu  Pertama Di Bulan Juni 2019 

Tanggal 

Jumlah 

Pekerja 

(Orang) 

Jumlah Pekerja 

Tidak Hadir 

(Tanpa 

Keterangan) 

Jumlah Pekerja 

terlambat 

 

Jumlah Pekerja 

Pulang Lebih 

awal 

 

Jumlah 

(Orang) 
% 

Jumlah 

(Orang) 
% 

Jumlah 

(Orang) 
% 

06/06/2019 142 10 7.04 1 0.70 28 19.72 

07/06/2019 142 10 7.04 2 1.41 32 22.54 

08/06/2019 142 9 6.34 4 2.82 20 14.08 

09/06/2019 142 16 11.27 4 2.82 25 17.61 

10/06/2019 142 15 10.56 3 2.11 35 24.65 

11/06/2019 142 8 5.63 3 2.11 20 14.08 

12/06/2019 142 6 4.23 2 1.41 36 25.35 

Jumlah Rata-Rata  7.44  1.91  19.72 

Sumber : Kantor UD Nyoto Permadi dan dataldiolahiolehipenelitil(i2021) 

Berdasarkanitabeli1.2iterlihat bahwaljumlah pekerja buruh yang tidak 

hadir tanpa keterangan yang awalnya sebesar 17.71% menjadi 7.44%, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat ketidakhadiran menurun atau kehadiran meningkat 

sebesar 10.27%,  pekerja yang terlambat kerja sebesar 1,91%. menunjukkan 

bahwa tingkat keterlambatan sangatlah kecil, yang artinya rata-rata para pekerja 

buruh dapat disiplin dan penggunaan fingerprint dirasa sangat baik. Namun untuk 

tingkat pekerja yang pulang lebih awal masih tinggi yaitu dengan jumlah rata-rata 

19.72%. Karena penggunaan absensi sidik jari (fingerprint) di pandang lebih baik 

dan akurat maka perusahaan menetapkan per tanggal 1 juli 2019 absensi pekerja 

buruh resmi menggunakan fingerprint. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama pekerja buruh dan 

bapak mandor bahwa permasalahan yang terjadi sebelum adanya penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint) yaitu saling tukar pipil (kartu absensi) buruh, 

sehingga tidak dapat diketahui berapa jumlah masuk dan libur seseorang karena 



8 
 

 
 

sangat mudah untuk dimanipulasi. Setelah penerapan absensi sidik jari 

(fingerprint), terdapat beberapa fenomena yang terjadi dilapangan seperti : para 

pekerja buruh banyak yang datang lebih awal dan tempat kerja menjadi lebih 

ramai di pagi hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya absensi sidik jari 

(fingerprint) dapat meminimalisir masalah terkait. Namun masih terdapat 

beberapa indikasi permasalahan seperti: kelalaian kerja disebabkan banyaknya 

pekerja buruh adalah ibu-ibu sehingga sering kali terlihat mengobrol saat bekerja 

dan hanya mementingkan kehadiran namun mengesampingkan tugas dan 

kewajiban seorang pekerja, makan-makan pada jam kerja serta pulang kerja lebih 

awal dibandingkan dengan ketentuan perusahaan. Budaya kerja yang buruk dan 

kurangnya rasa tangung jawab pada kedisiplinan akan dapat menghambat suatu 

pekerjaan. Pendisilpinan para pekerja dirasa 

sangatiperluluntukimeningkatkanicitra,ikerjaldan kinerjalparalpegawai. Dengan 

adanya budaya kerjaltersebut, ada beberapa indikasi permasalahan dalam hal 

kepemimpinan seperti : pemimpin hanya menegur namun tidak memberikan 

arahan maupun sanksi yang tegas sehingga budaya tersebut terus menerus 

dilakukan. Hal tersebut dikarenakan pemimpin tidak dapat menyusun budaya 

perusahaan yang kuat serta pemimpin kurang berkomunikasi dengan para pekerja 

buruh.  Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan terhadap pekerja perlu adanya 

arahan dan pengawasan yang ketat dari seorang pemimpin. Kedisiplinan para 

pegawai dapat menjadi sebuahilukuraniluntukimengetahuilibaikiburuknya 

perananiseorangipemimpin. 

Berdasarkanilataribelakangidiatas, makalpenelitiltertarikiluntukimelakukan 

penelitianidenganilmemilih judulil“Pengaruh Penerapan Absensi Sidik Jari 

(Fingerprint), Budaya Kerja, dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja di 

UD Nyoto Permadi Ajung-Jember”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkaniuraianidiatas, ada beberapa permasalahanilyangilakan di teliti 

dalamipenelitianlini,iyaitu: 
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1. Apakahipenerapanilabsensilisidikiljarili(ifingerprint) berpengaruh pada 

disiplinikerja di UD Nyoto Permadi? 

2. Apakah budaya kerja berpengaruh pada disiplin kerja di UD Nyoto 

Permadi? 

3. Apakah kepemimpinan berpengaruh pada disiplin kerja di UD Nyoto 

Permadi? 

4. Apakah penerapan absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerjalidan 

kepemimpinanisecaralsimultanilberpengaruhiterhadapildisiplinikerjaldi 

UD Nyoto Permadi? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, yang akan dicapailidalam 

penelitianliniladalahi: 

1. Ingin menganalisis pengaruhipenerapanilabsensilsidik jari (ifingerprint) 

terhadapidisiplinikerja dilUD Nyoto Permadi 

2. InginimenganalisisipengaruhibudayalkerjalterhadapidisiplinikerjaldilUD 

Nyoto Permadi 

3. Ingin menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja di 

UD Nyoto Permadi 

4. Ingin menganalisis pengaruhipenerapanilabsensilsidik jari 

(ifingerprint), 

budayalkerja,idanikepemimpinaniterhadapidisiplinikerjalsecaralsimultan 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasilidarilpenelitianilinilbesar harapannya dapatimemberikanitambahan 

pengetahuanidanikontribusilbagilbeberapalpihakiterkait,lantarailain : 

1. BagilPihakiPerusahaan 

 Hasilidari penelitianlinildiharapkanidapat memberikanlinformasilbagi 

perusahaan sehingga dapatidigunakaniolehipihakimanajemenisumber daya 

manusia perusahaan sebagailisalahilsatulimasukan dalamilpengambilan 
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keputusanildanilpenentuan kebijakanildalam proses meningkatkan disiplin 

kerja para pekerja dimasa mendatang. 

 

2. BagilPeneliti 

Penelitianlinildiharapkanidapatimenambahiwawasanibarulbagilpeneliti 

sebagailihasil praktik dari ilmulipengetahuan yang pernah didapatkan di 

bangku kuliah 

3. Bagi Akademik  

 Sebagailinformasilidanilreferensiluntukilpenelitiani lselanjutnyaliyang 

memilikilkaitaniyangisamaldengan bidangiyang diambil oleh penulisidan 

diharapkanidapatimemberikanitambahanililmu,ilwawasanidanilpengalaman 

mengenaildisiplin kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Tinjauan Empiris 

Salahisatuldatalpendukungidalam penelitianlini adalah penelitian 

terdahululyang relevanildenganilpermasalahanilyangilsama padalipenelitian. 

Landasan empiris (penelitianiterdahulu) dapat memberikan referensi dan 

pandangan terhadap peniliti untuk proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 

Adapun tabel penelitian terdahulu sebagailberikut : 

Tabeli2.3iTinjauaniPenelitianiTerdahulul 

No. Nama 

Peneliti 

Judul  

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

1. Diah 

Puspaning-

rum, dkk, 

2019 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Absensi 

Fingerprint, 

Motivasi kerja 

dan 

Kepemimpinan 

Terhadap 

Disiplin Kerja 

Karyawan 

Dependen : 

Displin Kerja 

 

Independen : 

- Penerapan 

sistem 

absensi 

Fingerprint 

- Motivasi 

kerja 

- Kepemimpi

nan 

Secara simultan : 

Absensi fingerprint, 

motivasi kerja dan 

kepemimpinan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

disiplin kerja 

karyawan. 

 

Secara Parsial :  

a. Absensi 

fingerprint 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

disiplin kerja 

b. Motivasi kerja 

berpengaruh 

terhadap 

disiplin kerja 

c. Kepemimpi-

nan 

berpengaruh 

terhadap 

disiplin kerja 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul  

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

2. Nur 

Rohmah 

Vaikatul 

Aini, 2018 

Pengaruh 

Penerapan 

Absensi 

Fingerprint 

dan Budaya 

Kerja 

Terhadap 

Disiplin kerja 

Karyawan 

Dependen : 

Displin Kerja 

 

Independen : 

- Penerapan 

Absensi 

Fingerprint 

- Budaya 

Kerja 

a. Absensi 

fingerprint 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

disiplin kerja 

b. Budaya kerja 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

disiplin kerja  

3. Farisa 

Djubaini, 

dkk, 2017 

Pengaruh 

penggunaan 

Fingerprint 

dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Disiplin Kerja 

Pegawai Pada 

Sekertariat 

DPRD 

Manado 

Dependen : 

Displin Kerja 

 

Independen : 

- penggunaan 

Fingerprint 

- Kompensasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Absensi Fingerprint 

dan Kompensasi 

berpengaruh baik 

secara simultan 

maupun parsial 

terhadap disiplin kerja 

pegawai. 

Sumber : Jurnal Ilmiah 2020 

Dari ketiga penelitian terdahulu terdapat persamaan yaitu: 

a. Variabel Y adalah disiplin kerja 

b. Variabel X1 adalah absensi fingerprint 

c. Secara simultan, hasil dari penelitian terdahulu memiliki hasil yang sama, 

yaitu memiliki hasil yang berpengaruh, sehingga penelitian tersebut dapat 

menjadi acuan untuk hasil penelitianiyangiakan dilakukaniolehipeneliti. 

Dari ketiga penelitianiterdahululjugalmemiliki perbedaan antara lain: 

a. Pada penelitian Diah Puspaningrum, dkk (2019) memiliki variabel X2  

motivasi kerja dan variabel X3 kepemimpinan, pada penenelitian nur 

rohmah vaikatul aini (2018) memiliki variabel X2 budaya kerja, sedangkan 
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pada penelitian Farisa Djubaini, dkk (2017) memiliki variabel X2 

kompensasi. 

b. Secara parsial pada penelitian Diah Puspaningrum, dkk (2019) Absensi 

fingerprint tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja, sedangkan pada 

penelitian Nur Rohmah Vaikatul Aini (2018) dan Farisa Djubaini, dkk 

(2017) Absensilfingerprintilmempunyailipengaruh positifildanilsignifikan 

terhadapidisiplinikerja. 

c. Tempat dan obyek yang diteliti. 

Adapun persamaan dan perbedaanlantaralpenelitianiterdahululdenganilpenelitian 

yanglakanidilakukaniyaitu: 

a. Jika dibandingkan dengan penelitianilyangildilakukan oleh Diah 

Puspaningrum, dkk (2019), maka memiliki persamaan yaitu variabel X1 

adalah absensi fingerprint, X3 adalah  Kepemimpinan  dan variabel Y 

adalah disiplin kerja. Sedangkan perbedaannya yaitu variabel X2 Diah 

Puspaningrum, dkk (2019) adalah Motivasi kerja sedangakan variabel X2 

peneliti adalah budaya kerja, dan objek yang dilakukan oleh Diah 

Puspaningrum, dkk (2019) yaitu PT.Wings Surabaya sedangkan objek 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu UD.Nyoto Permadi. 

b. Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmah 

Vaikatul Aini (2018), maka memiliki persamaan yaitu variabeliX1ladalah 

absensi fingerprint, X2ladalahibudaya kerja danivariabeliYladalahidisiplin 

kerja. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Nur Rohmah Vaikatul 

Aini (2018) tidak memiliki variabel X3 sedangakan variabel X3 peneliti 

adalah kepemimpinan, dan objek yang dilakukan oleh Nur Rohmah 

Vaikatul Aini (2018) yaitu PT. Forin Transbuana Logistic sedangkan 

objek yang dilakukan oleh peneliti yaitu UD.Nyoto Permadi. 

c. Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farisa Djubaini, 

dkk (2017), maka memiliki persamaan yaitu variabeliX1ladalahlabsensi 

fingerprint, X2ladalahikompensasi danilvariabelilYladalahidisiplin kerja. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Farisa Djubaini, dkk (2017) 

tidak memiliki variabel X3 sedangakan variabel X3 peneliti adalah 
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kepemimpinan, dan objek yang dilakukan oleh Farisa Djubaini, dkk 

(2017) yaitu sedangkan objek yang dilakukan oleh peneliti yaitu UD 

Nyoto Permadi. 

Dari persamaan dan perbedaan diatas, maka peneliti ingin mengkaji 

tentang pengaruhipenerapanlabsensilsidik jari (ifingerprint), kepemimpinan 

danilbudaya kerjalterhadapidisiplinikerjalkaryawanidi perusahaan tembakau UD 

Nyoto Permadi. Sesuai permasalahan apakah penerapan 

absensilisidikiljarili(ifingerprint), kepemimpinan danibudaya 

kerjalberpengaruhiterhadapidisiplin kerjalkaryawan. 

 

2.2.Tinjauan Teoritis 

2.2.1. ManajemeniSumberiDayalManusia 

a. PengertianiManajemeniSumberiDayalManusia 

Manajemenisumberidayalmanusial(MSDM) dapat menjadi suatulgerakan 

pengakuaniterhadapipentingnyalunsurimanusialisebagailsumberildayaliyangicukup 

potensial,i lyangi lperlul idikembangkani lsedemikiani lrupal isehinggal imampu 

memberikanikontribusilyangimaksimalibagilorganisasi. 

Pengertianimanajemenisumberidayalmanusialmenurutiparalahli: 

Tulusi ldalami lSuharyantol idani lHadnali(2005:13)ilmenegaskanilbahwa 

manajemenisumberidayalmanusial(MSDM)ladalahiperencanaan,ipengorganisasian, 

pengarahan,ildanilpengawasan atasilpengadaan,i lpengembangan,i lpemberian 

kompensasi,ipengintegrasian,ipemeliharaanidanipemutusanihubunganitenagalkerja 

denganilmaksud untukilmembantulimencapailitujuanilorganisasi, individu,ildan 

masyarakat.ilSedangkan menurutilHasibuanil(2019:10)ilmanajemenisumberidaya 

manusialadalahililmuldanisenilmengaturihubunganidaniperananitenagalkerjaliagar 

efektifidanilefisienilmembantuliterwujudnyalitujuanilperusahaan,ilkaryawan,ilidan 

masyarakat.iMenurutiSofyandil(2009:6)iManajemenisumberidayalmanusialadalah 

suatul istrategil idalami lmenerapkani lfungsi-fungsil 

imanajemenilyaituliplanning, organizing,ileadingland 

controlling,idalamisetiaplaktivitaslataulfungsiloperasional sumber daya manusia 

mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihanildan 
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pengembangan,ipenempataniyangimeliputilpromosi,idemosildanitransfer,ipenilaian 

kinerja,ipemberianikompensasi,ihubunganlindustrial,ihinggalpemutusanihubungan 

kerja,ilyangiditujukanilbagilipeningkatanikontribusilproduktifidarimassumber daya 

manusialorganisasi terhadapipencapaianitujuanlorganisasilsecarallebihiefektifidan 

iefisien. 

Darilpengertianidiatasidapatidisimpulkanibahwalmanajemenisumberildaya 

manusialadalahisegala kegiatan yangidi atur daniditujukan untuk manusia maupun 

kelompok agar dapat mencapai tujuan bersama, kegiatan tersebut meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 

 

b. PeraniManajemeniSumberiDayalManusia 

Peranan sumberidayalmanusialdalamisuatulorganisasiilsangatlahilpenting. 

Sumberidayalmanusialmerupakanifaktoriyangitidakidapatildipisahkanidarilfaktor-

faktorilain.iMenurutilHasibuanil(2001:14i) adapun perananisumberidayalmanusia 

sebagailberikut: 

1. Menetapkanijumlah,ilkualitasildanipenempataniltenagalkerjaliyangilefektif 

sesuailidenganilkebutuhanilperusahaanilberdasarkaniljobildescription,ilijob 

specification, jobireqruitmentiand jobievaluation 

2. Menetapkanipenarikan,iseleksildanipenempatanikaryawaniberdasarkaniasas 

thelrightimanlinithelrightiplacelandithelrightimanlinithelrightijob 

3. Menetapkani lprogrami lkesejahteraan,i lpengembangan,i lpromosil idan 

ipemberhentian. 

4. Meramalkanipenawaranidanipermintaanilsumberidayalmanusialpadalimasa 

yanglakanidatang 

5. Memperkirakanikeadaaniperekonomianipadalumumnyaldaniperkembangan 

perusahaanipadalkhususnya 

 

c. FungsilManajemeniSumberiDayalManusia 

Hasibuanil(i2016:21)i lmenjelaskani lbahwal 

ifungsilimanajemenilsumberildaya manusialterdirildari: 

1. FungsilManajerial 
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a) Perencanaani 

Perencanaaniladalahilimerencanakaniltenagalikerjalisecaraliefektifildan 

efisienlagarisesuaildenganikebutuhaniperusahaanidalamimembantulterwujudnya 

suatul itujuan.i lPerencanaani ldilakukani ldengani lmenetapkani lprogram 

ikepegawaian. 

b) Pengorganisasiani 

Pengorganisasiani ladalahi lkegiatani luntuki lmengorganisasil isemua 

karyawanildenganilmenetapkanilpembagianilkerja,ilhubunganilkerja,ildelegasi 

wewenang,ilintegrasilidanilkoordinasilidalamilbaganilorganisasil(organization 

charti). 

c) Pengarahani 

Pengarahanladalahikegiataniyangimengarahkanisemualkaryawaniliagar 

maulbekerjalsamaldenganlefektifisertalefisienildalamilmembantuliltercapainya 

tujuaniperusahaan,ikaryawanidanimasyarakat. 

d) Pengendalian  

Pengendalianiladalahilkegiatanilmengendalikanilsemualkaryawanlagar 

menaatilperaturan-peraturaniperusahaanidanibekerjalsesuaildenganiyangiltelah 

direncanakan.lApabilalterdapatipenyimpanganlataulkesalahanimakalidiadakan 

perbaikanidanipenyempurnaaniperencanaan. 

 

2. FungsilOperasional 

a) Pengadaani 

Pengadaanladalahiprosesipenarikan,iseleksi,ipenempatan,iorientasildan 

induksil iuntuki lmendapatkani lkaryawani lyangi lsesuail idengani lkebutuhan 

perusahaan.iPengadaaniyangibaikiakanimembantulterwujudnyalsuatultujuan. 

b) Pengembangani 

Pengembanganiladalahisuatulprosesipeningkatanilketerampilanilteknis, 

teoritis,ikonseptual,idanimoralikaryawanimelaluilpendidikanidanipelatihan. 

c) Kompensasil 
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Kompensasiladalahipemberianibalasijasailangsungidaniltidakilangsung 

berupaluangilataulibarangikepadalkaryawanisebagailimbalanilatauliupahilyang 

diberikanlolehisuatulperusahaan. 

 

 

d) Pengintegrasiani 

Pengintegrasianiladalahilkegiataniluntukilmempersatukanilkepentingan 

perusahaandanikebutuhanikaryawan,lagariterciptalkerjasamalyangiserasi. 

e) Pemeliharaani 

Pemeliharaanladalahikegiataniluntukilmemeliharaliataulilmeningkatkan 

kondisilfisik,imental,idaniloyalitasikaryawanilagarimerekaltetapilmaulibekerja 

sampail ipensiun.i lPemeliharaani lyangi lbaiki ldilakukani ldengani lprogram 

kesejahteraani lyangi lberdasarkani lkebutuhani lsebagiani lkaryawani lserta 

berpedomanikepadalinternalidanleksternalikonsistensi. 

f) Kedisiplinani 

Kedisiplinanilmerupakanilfungsilidarilimanjemenilsumberildayaliyang 

terpentingidanikuncilterwujudnyaltujuanikarenaltanpaladanyalkedisiplinaniyang 

baikiterwujudnyaltujuaniyangimaksimal. 

g) Pemberhentiani 

Pemberhentianiadalahiputusnyalsuatulhubunganilkerjaliseseorangildari 

suatuliperusahaan.ilPemberhentianilinilibiasanyalidisebabkanilolehilikeinginan 

karyawan,ikeinginaniperusahaan,ikontrakilkerjalyangiltelahilberakhir,ilpensiun 

danisebab-sebabilainnya. 

 

2.2.2. DisipliniKerja 

Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan 

kesadaranildanilkesediaanilseseorangilmenaatilisemualiperaturanilperusahaanildan 

norma-normalsosialiyangiberlaku. Menurut KeithilDavisildalamilMangkunegara 

(2011) berpendapat bahwa disiplinilkerja dapat diartikan sebagailipelaksanaan 

manajemeniluntuk mempertahankan pedoman-pedomanlorganisasi. 

MenurutiRivai (2011) disiplinilkerjaladalah 



18 
 

 
 

suatulpedomanilparalipimpinanilperusahaaniluntuk 

melakukanilkomunikasiliagarilkaryawanilbersedialimerubahilsikapildaniliberusaha 

mampulimenciptakanilkesadaranildarilidirilisendirililuntukilimematuhililperaturan 

iperusahaan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan 

pedoman-pedoman organisasi yang dilaksanakan oleh manajemen agar karyawan 

memiliki kesadaran dan kesediaan untuk mematuhi dan menaati semua peraturan 

yang telah dibuat oleh perusahaan. 

 

a. Macam-macamiDisipliniKerja 

Berikut merupakanimacam-macam disiplinikerja: 

1. DisipliniDiril 

Disiplinildiri 

adalahildisiplinilyangildikembangkanlatauldikontroliolehidiri 

sendiri.iHalilinilmerupakanimanifestasiliatauliaktualisasilidariltanggungiljawab 

pribadilyangiberartilmengakuildanimenerimalnilai-nilailyangladaldiluaridirinya. 

Melaluildisiplinidirilkaryawanimerasalbertanggungijawabildanidapatimengatur 

dirinyalsendiriluntukikepentinganlorganisasi. 

2. DisipliniKelompok 

Kegiatani lorganisasil ibukanlahi 

lkegiatanilyangilbersifatilindividu,ilselain 

disiplinildirilimasihildiperlukanildisiplinilkelompok.iliDenganildemikianildapat 

dikatakanibahwaldisiplinikelompokladalahipatut, 

taatidanitunduknyalkelompok terhadapi lperaturan, perintahi ldani lketentuani 

lyangi lberlakulisertalimampu 

mengendalikanidirildarildoronganikepentinganidalamlupayalpencapaianicita-cita 

daniltujuanilsertalimemeliharalistabilitasilorganisasilidanilmenjalankanilstandar-

standarlorganisasional. 

3. Disiplinipreventif 

Disiplinipreventifladalahidisipliniyangiditujukanluntukimendorongipegawai 

agarilberdisiplinildirilidenganilmentaatilidanilmengikutiliberbagailistandar]dan 
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peraturani lyangi ltelahi lditerapkan.iDisiplini lpreventifi 

ldapatilmenjadiliupaya yangdilakukan oleh organisasi untuk menciptakan suatu 

sikap dan iklim 

organisasildimanalsemualanggotalorganisasildapatimenjalankanidanilmematuhi 

aturaniyangitelahiditerapkanlatasikemauanisendiri. 

4. Disiplinikorektif 

Disiplinikorektifimerupakanidisipliniyangildimaksudkaniluntukimenangani 

pelanggaranilterhadapilaturan-aturanilyangiberlakuldanilmemperbaikinyaluntuk 

masaliyangilakanildatang. Disiplinilkorektifilmerupakanilsebuahilupayaliuntuk 

memperbaikildanimenindakipegawailiyangilberlaku.iDenganilkatailainildisiplin 

korektifiditujukan untuk 

paralpegawailyangimelanggarlaturanidanidiberilsanksi 

yangisesuaildenganlaturaniyangiberlaku. 

5. Disipliniprogresif 

Disiplini lprogresifi lmerupakani 

lpemberianilhukumaniliyangillebihilberat terhadapi lpelanggarani lyangi 

lberulang.iTujuannyal iadalahi lmemberikan kesempatani lkepadal 

ipegawailiuntukilmengambililtindakanilkorektifilsebelum hukuman-

hukumanililebihilserius.iDilaksankannyallidisiplinilprogresiflinilakan 

memungkinkanimanajemenluntukimembantulpegawailmemperbaikilkesalahan. 

 

c. Indikator-indikatori 

Hasibuani(i2005:194-198) menyatakan bahwa padaldasarnya terdapatilbanyak 

lindikator-indikator yangildapat mempengaruhilitingkat kedisiplinanilkaryawan, 

diantaranyai: 

1) TujuanidaniKemampuan 

 Tujuaniyanglakanidicapailharusijelasidaniditetapkanisecaralidealisertaicukup 

menantangibagilkemampuanikaryawan. 

Halilinilberartilbahwaltujuanipekerjaan 

yangildibebankanilkepadalikaryawanilharusilsesuailildenganilkemampuaniipara 

karyawaniyangibersangkutan. 



20 
 

 
 

2) TeladaniPemimpin 

 Teladanipemimpin sangatiberperanipenting dalamimenentukanikedisiplinan 

karyawanilkarenalipemimpinildijadikanilpanutanilolehilbawahannya.iPimpinan 

harusilmemberikan contohiyangibaik, berdisiplinibaik,ijujur,ladil,isertalsesuai 

katalidenganilperbuatan.ilDenganilteladanilpemimpin yangilbaik,likedisiplinan 

bawahanipunlikutimembaik.  

3) BalasiJasa 

 Balasijasalsangatiberperanipentingluntukimenciptakanikedisiplinanikaryawan 

yang artinyalsemakinibesaribalasijasalsemakinibaikikedisiplinanikaryawanidan 

begitupunisebaliknya. Para karyawan akan sulitiluntukilberdisiplinilselama 

kebutuhan-kebutuhaniprimernyaltidakiterpenuhi. 

 

 

4) Keadilani 

 Keadilaniyangidijadikanildasarikebijaksanaanildalamilpemberianilbalasiljasa 

(pengakuan i)lataulhukumanlakanimerangsangiterciptanyalkedisiplinanikaryawan 

yangibaik.iPemimpiniyangicakapidalamimemimpiniselalulberusahalbersikapladil 

terhadapisemualbawahannya.iJadi, keadilaniharusiditerapkanidenganibaikipada 

setiaplinstansilsupayalkedisiplinanikaryawanlorganisasilbaikipula. 

5) Waskati(PengawasaniMelekat) 

Waskati(pengawasanimelekat)ladalahitindakaninyataldanipalingilefektifildalam 

mewujudkanikedisiplinanikaryawan. Denganiwaskatiberartilatasaniharuslaktif 

danilangsungilmengawasiliperilaku,ilmoral,ilsikap,ilgairahilkerjalidanilprestasi 

bawahannya.iHalilinilberartilatasaniharusiselalulada/hadiridiltempatikerjallagar 

dapati lmengawasil idani lmemberikani 

lpetunjuk,iljikaliadalibawahannyaliyang 

menglamilkesulitanidalamimenyelesaikanipekerjaannya. 

6) SanksilHukuman 

Sanksilihukumaniberperanilpentingidalamilmemeliharalkedisiplinanilkaryawan. 

Denganilsanksilihukumanilyangisemakinilberat,ikaryawanilakanisemakinitakut 

melanggari lperaturan-peraturani linstansi,i lsikapi ldani lperilakulilindisipliner 
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karyawan akanilberkurang. Beratlataulringannyalsanksilhukumanilyangilakan 

diterapkanlikutimempengaruhilibaikiburuknyalikedisiplinanilkaryawan.ilSanksi 

harusi ldietapkani lberdasarkani lpertimbanganililogis,i lmasuki lakal,i ldan 

diinformasikani lsecaral ijelasi lkepadal isemual ikaryawan.ilSanksil ihukuman 

seharusnyalitidakilterlalulringanlataulberatisupayalhukumanilhendaknyalicukup 

wajarluntukisetiapitingkataniyanglindisipliner,ibersifatimendidik,ildanilmenjadi 

alatimotivasiluntukimemeliharalkedisiplinanidalamiperusahaan. 

 

2.2.3. AbsensilSidikiJaril(iFingerprint) 

a. Pengertian AbsensilSidikiJaril(Fingerprint) 

Moch.ilTofikil(i2010:9) menyatakan bahwalifingerprintiladalahiteknologilyang 

menunjangiluntukikeperluanilabsensi, yangildidalamnya mencakupilpemasukan, 

penyimpananildatalijamilmasukildanijamilpulang,isertalimemprosesidatalitersebut 

menjadilsebuahilaporanilyangilnantinyalidapatildipergunakaniluntukilpengambilan 

kebijakan-kebijakanilyangildilakukanilolehipimpinan. Alatilinildilengkapildengan 

softwareliuntukilmelakukanilperekamanilatasilitransaksililyangiliterjadi.ililSamiaji 

(i2008:109) menyatakan bahwa metodelilabsensilimoderniliadalahilidengan 

menggunakanilpresensilsidikijari. Padalmetodelinilpegawailharusilmemindailijari 

untukipresensi. Secaralotomatisimesinipresensilinilmemasukkan dataljamilmasuk 

danipulangikeldalamikomputer. Hasilnya,icatatanijamikerjalyanglakuratisehingga 

siapiluntukidiolahlolehlaplikasi. 

MenurutiSuparnoldalamiFatonildaniNoptriansyah (i2011:4) 

diantaralsemualsistemibiometrik,Lidentifikasilsidikijariliadalahilmetode 

yangipalingitualdanipalingibanyakidigunakanisertalsudahiterbuktilsukses.iSekarang 

inilmetodelidentifikasilsidikijarilmulailbanyakidigunakanluntukimembantulidalam 

proseslabsensilpegawai. 

Dari pengertian diatasidapatidisimpulkan bahwalabsensilsidikijaril(ifingerprint) 

adalah suatu alat yangildigunakan untuk mencatat dataljamimasukidanijamipulang 

para pekerja, sehingga dataltersebutitidak dapat di manipulasi. Alat tersebut juga 

dapat mempermudah proses presensi para pekerja karena penggunaannya yang 

sangat simpel yaitu denganicaralmenempelkanisalahisatuljarilpadalmesin. 
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b. TujuaniPenggunaaniAbsensilSidikiJaril(iFingerprint) 

 Tujuanipenggunaanimesinlabsensilsidikijaril(ifingerprint)ladalahisebagailberikut: 

1. Meningkatkanilproduktifitas pegawailiterhadapilorganisasiliyangiberawalildari 

kedisiplinanlatasikehadiranipegawaildiltempatikerja. 

2. Memberikanikemudahanidanikenyamananidalamiproseslabsensilpadalipegawai 

danidapatimeningkatkanlefisiensilwaktuldalamipembuatanilaporanlabsensilbagi 

unitikerja, khususnyalbagianikepegawaian. 

3. Meningkatkanilsistemipaperlessilpadalorganisasilyangildimulailidenganilsistem 

absensil isidiki ljaril iyangi ldapati lmengurangil ibiayal 

idalamilmaterilimaupun operasional. 

4. Memberikanlinformasilyangiselengkap-lengkapnyalkepadalpimpinanidanibagian 

kepegawaianiyangiberhubunganidenganikedisiplinanilpegawailiberupaliabsensi 

kehadiranikerjalatau pulang mendahului, 

yangimerupakanisalahisatuldarilsyarat 

kerjalsertalmemberikanlinformasilloyalitasipegawailyangidapatidijadikanidasar 

dalamipenilaianikerjalpegawai. 

 

c. KeunggulanlAbsensilSidikiJaril(Fingerprint) 

Berikuti linil ifaktor-faktori lkeunggulani lmenggunakani labsensil isidiki ljari 

(ifingerprint), MohammadilArya Ghandi (i2017:25) danilsebagaililindikator-

indikatornyaladalahisebagai berikut: 

1. Kenyamanani 

Dimulaildarilregistrasilyangisimpel, pegawailtidakiperlulrepotimembawa 

kartulipegawailimaupunilkertasilataulikartu. Setiapilpegawailitidakilakanilupa 

membawalalatlabsensinyalatauljarilyangitelahidiregistrasi. 

2. Keamanani 

Denganimenggunakanilabsensilisidikiljariltingkatikeamananilsangatiltinggi 

dikarenakanisetiapisidikijarilberbeda-bedaldanlunik. Jadilpenggunaltidakilbisa 

salingimenitiplabsenisepertilyangidilakukaniketikalmenggunakanikartu. 

3. Efektifitasiwaktu 
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Absensilfingerprintibiasanyalmemilikilkecepatanipembacaani<=i0,5ildetik. 

Dalamipendataanidapatiterpusatipadalsatuldatabase. 

4. EfisiensilBiaya 

Denganlabsensilsidikijarilfingerprintlinilakanidapatimengurangilkecurangan 

jamikerjalyangibisalsajalmembuatibangkrutiperusahaan. 

 

d. Kekurangan 

Berikut merupakan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada absensi 

fingerprint yaitu: 

1. Seringiterjadilkesalahanidalamiproseslidentifikasi 

Mesinilinilimemilikilikelemahanilyangilpertamaliyaitulilsering terjadinya 

kesalahanipadalsaatilpemindaianildikarenakanilscanneritidakilbisalimendeteksi 

sidikijarilseseorangibilalscannerildalamikondisilikotorikarenaliterdapatilbanyak 

sekalilbekasisidikiljariliyangimenempel, basahilkarenaliseringiterkenaliairlatau 

keringati ldarilijariliseseorangildanilscannerilterkenalicahayalisecaralilangsung 

sehinggalkinerjalsistemimenurunidaniproseslidentifikasilharusidiulang. 

2. Membutuhkaniperawatanirutin 

Untukitetapimenjagalagariscanneribisalbekerjaldenganimaksimalidanitidak 

mengalamilipenurunanilsistem, perawatanilyangilrutinilperlulidilakukanilagar 

scanneritetapibersihilsetiapilsaatiluntukimencegahiterjadinyalkesalahan. 

Dalam 

membersihkanipunitidakibolehimenggunakanilairlatauilapibasahikarenalimesin 

sangatirentanikerusakaniyangidisebabkanlolehlair. 

3. kinerjalscannerikurangimaksimal 

Scannerimemilikilkelemahanidimanalsistemilsensoritidakibisalimendeteksi 

jarilyangibasah, terlalulkering,iterkelupas,ikotor,idanijugalitertutupilolehiltinta. 

Olehikarenalitu, sebelumilmelakukanilprosesilidentifikasi, jarilseseorangiharus 

dalamikeadaanibersihidanikering. 

 

e. Indikator-indikatori 
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Adapun indikator-indikator yang menjadi kelebihan absensililsidikiljari  

(ifingerprint)imenurutiMoch. Tofiki(i2010:9)iyaitu: 

1) Praktis  

 Denganilditerapkannyaliabsensilsidikiljarili(ifingerprint),imelakukanilabsensi 

menjadillebihipraktis, 

mampulmeminimalisiriperanimanusialdanimenghindarkan dariltrialierror,  

sertalabsensilmenjadillebihimudahidanicepat. 

2) Akurati 

 Saatilprosesilpembacaanildanilverifikasilijari, mesin fingerprintilmemiliki 

ketelitianiyangitinggi. Sistemipengenalisidikijarilmemilikilakurasilyangiltinggi 

dalamimerekamidata. 

3) SekuritasiTinggi 

 Sistemi lsidiki ljaril imemilikil iresikol ipalingi lkecili 

luntukildimanipulasi. Keamananipenggunaanifingerprintildarilpihak-

pihakiyangitidakiberhakimampu idikendalikan. 

 

 

2.2.4. BudayalKerja 

Ndrahal( i2005), budayalkerjaldiartikanisekumpulanikonsepidasarlataulisebagai 

revolusilmentaliyangiberfungsilagarikerjalilebihiefisienidanihubunganilkerjaliyang 

individuldalamisekelompokilmasyarakat. MenurutilSupriyadili(i2006),ilpengertian 

darilbudayalkerjaladalahisuatulfalsafahidenganididasarilpandanganihidupilsebagai 

nilai-nilailyangimenjadilisifat, kebiasaanidanijugalpendorongilyangildibudayakan 

dalamisuatulikelompokildaniltercerminildalamilsikapilmenjadiliperilaku,ilcita-cita, 

pendapat,ipandanganisertaltindakaniyangiterwujudisebagailkerja.iMenurutiTriguno 

(i2003),ibudayalikerjaliadalahilsuatulifalsafahildenganildidasarilipandanganilhidup 

sebagail inilai-nilail iyangi lmenjadil isifat,ilkebiasaani 

ldanilkekuatanilpendorong, 

membudayalidalamilsuatulikelompokilmasyarakatilataulorganisasilyangitercermin 

darilisikapilmenjadiliperilaku,ilkepercayaan,ilcita-cita,ilpendapat,ilpandanganildan 

tindakaniyangiterwujudisebagail“kerjalataulbekerja. 
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Darilpengertianidiatasidapatidisimpulkanibahwalbudayalkerjalmerupakanisuatu 

konsepilataulfalsafahiyangidapatidijadikanisebagailisifat,ikebiasaanisertaliperilaku 

seseorangi ldani lsekelompoki lmasyarakati lmaupuni lorganisasil iyangi ldapat 

dimanfaatkanluntukimeningkatkanlefisiensildanikerjasamalyangidilakukanilsecara 

iberulang-ulang. 

 

a. Fungsi Budaya Kerja 

Tikal(i2008) mengemukakan bahwa 

fungsilbudayalkerjaladalahisebagailberikut: 

1. Sebagailbatasipembedalterhadapilingkungan 

Organisasilimaupunilkelompokilain. Batasilpembedalilinilikarenaliadanya 

identitasitertentulyangidimilikilolehisuatulperusahaanlataulkelompokiyangitidak 

dimilikilorganisasilataulkelompokilain. 

2. Sebagailperekatibagilkaryawanidalamisuatulperusahaan 

Halilinilmerupakanilbagianidarilkomitmenikolektifidarilkaryawan.iMereka 

banggal isebagail iseorangi lkaryawani lsuatul iperusahaan.i lParal ikaryawan 

mempunyailrasalmemiliki,ipartisipasi,idanirasaltanggungijawabiatasilkemajuan 

iperusahaannya. 

 

3. Mempromosikanistabilitasisistemisosial 

Hali linil itergambarkani ldimanal ilingkungani lkerjal idirasakani lpositif, 

mendukungidanikonflikisertalperubahanidiaturisecaralefektif.  

4. Sebagail imekanismelikontrolildalamilmemandulidanilmembentukilsikapilserta 

perilakulkaryawan 

Denganildilebarkannyalilmekanismelilkontrol, didaftarkannyalilstruktur, 

diperkenalkannyaldanidiberilkuasalsebagailikaryawanilolehiperusahaan,imakna 

bersamalyangidiberikanlolehisuatulbudayalyangikuatimemastikanibahwalsemua 

orangidiarahkanikelarahiyangisama. 

5. Sebagailintegrator 

Budayalkerjaldapatidijadikanisebagailintegratorikarenaladanyalsub-budaya 

baru.iKondisilsepertilinilbiasanyaldialamiliolehiadanyaliperusahaan-perusahaan 
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besarildimanalsetiapilunitilterdapatilparalanggotalperusahaanilyangilterdirildari 

sekumpulanlindividulyangimempunyaillataribelakangibudayalyangiberbeda. 

6. Membentukiperilakulbagilkaryawan 

Fungsilisepertililinilidimaksudkanilagarilparalikaryawanildapatimemahami 

bagaimanalmencapailtujuaniperusahaan. 

7. Sebagailsaranaluntukimenyelesaikanimasalah-masalahipokokiperusahaan 

Masalahilutamalyangiseringidihadapilperusahaaniadalahimasalahiladaptasi 

terhadapilingkunganileksternalildanimasalahilintegrasilinternal.ilBudayalilkerja 

diharapkanidapatiberfungilmengatasilmasalah-masalahitersebut. 

8. Sebagailacuanidalamimenyusuniperencanaaniperusahaan 

Fungsilibudayalkerjaladalahilsebagailacuaniluntukimenyusunilperencanaan 

pemasaran,i lsegmentasil ipasar,ipenentuani lpositioningi lyangi lakani 

ldikuasai perusahaanitersebut. 

9. Sebagailalatikomunikasi 

Budayalkerjaldapatiberfungsilsebagailalatilkomunikasiliantaraliatasanildan 

bawahanilataulsebaliknya,isertalantaralanggotalorganisasi.iBudayalsebagailialat 

komunikasiltercerminipadalaspek-aspekikomunikasilyangimencakupilkata-kata, 

segalalsesuatulyangilbersifatimaterialildanilperilaku.iKata-katalimencerminkan 

kegiatanidanipolitiklorganisasi. 

c. Indikator-indikator 

Ndraha (2005) mengemukakan bahwa 

indikatoridarilsebuahibudayalkerjalterdiri darilsebagailberikut: 

1) Kebiasaani 

Kebiasaan-kebiasaani lbiasanyal idapati ldilihati ldaril icaral 

ipembentukan 

perilakuliberorganisasilipegawai,iyaituliperilakuliberdasarkanilkesadaranlakan 

hakidanikewajiban,ikebebasanilataulikewenanganildaniltanggungijawabilbaik 

pribadilmaupunikelompokidildalamiruangilingkupilingkunganipekerjaan. 

2) Peraturani 

Untukimemberikaniketertibanidanikenyamananidalamimelaksanakanitugas 

pekerjaanilpegawai,ilmakalidibutuhkaniladanyaliperaturanilkarenalilperaturan 
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merupakani lbentuki lketegasani 

ldanilbagianilterpentingiluntukilmewujudkan 

pegawaildisiplinildalamilmematuhilisegalalibentukilperaturan-peraturanilyang 

berlakuldilperusahaan.  

3) Nilai-nilail 

Nilailmerupakanipenghayataniseseorangimengenailapalyangilebihilpenting 

ataulkurangipenting,lapalyangilebihibaiklataulkurangibaik,idanlapalyangilebih 

benarlataulkurangibenar. Untukidapatiberperaninilailharusimenampakkanidiri 

melaluilimedialiatauliencoderiltertentu.ilNilailibersifatilabstrak,ilhanyalidapat 

diamatilatauldirasakanijikaliterekamilataulitermuatilpadalisuatuliwahanaliatau 

budayal ikerja.i lJadil inilail idani 

lbudayalikerjalitidakildapatildipisahkanildan 

keduanyalharusiladalkeselarasanidenganilbudayalkerjalsearah,ikeserasianildan 

ikeseimbangan. 

 

2.2.5. Kepemimpinani 

a. PengertianiKepemimpinan 

Tipelkepemimpinaniadalahigayalataulcorakikepemimpinaniyangidibawakanloleh 

seorangipemimpinidalamimempengaruhilparalpengikutnyal(iWursanto, 2005:200i). 

Menurut Kartono (2008) menyatakan bahwa kepemimpinanilitulsifatnyalspesifik, 

khas,ildiperlukanilbagilisatulisituasilkhusus.ilSebabildalamilsuatulkelompokilyang 

melakukanlaktivitas-aktivitasitertentu,idanimempunyailsuatultujuanisertalperalatan-

peralatanilyangilkhusus. Pemimpinilkelompokildenganilciri-cirilikarakteristikilitu 

merupakani lfungsil idaril isituasil ikhusus. Menuruti lMoeherionoi l(i2014:382) 

kepemimpinani lmerupakani lprosesi lolehi lseseorangi lataul ikelompoki luntuk 

mempengaruhilsikapidanitugas-tugasiyangidiberikanilterhadapilsebuahilakhirildari 

hasiliyangidikehendakiluntukimecapailtujuaniyangidiinginkan. 

Darilsejumlahipengertianidiatasidapatidisimpulkanibahwalkepemimpinanladalah 

kemampuan seseorangluntuk mempengaruhilsikap dan tindakan seseorang 

maupun sekelompok orang melakukan apa yang dikehendaki pemimpin agar 

dapat mencapai tujuan bersama. 
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b. Teori-teorilKepemimpinani 

Berikut merupakan teori-teorilkepemeimpinan yaitu: 

1. Teorilsifat 

Teorililinilibertolakildarilidasarilpemikiranilbahwalikeberhasilanlilseorang 

pemimpini lditentukani lolehilsifa-sifat,ilperangailiatauliciri-

ciriliyangildimiliki 

pemimpinilitu.lAtasildasarilpemikiraniltersebutiltimbulilanggapanibahwaluntuk 

menjadilseorangipemimpiniyangiberhasil,isangatilditentukanilolehikemampuan 

pribadilipemimpinildanilkemampuanilpribadiliyangildimaksudiladalahilkualitas 

seseorangidenganiberbagailsifat,iperangaildaniciri-cirildidalamnya. 

2. Teorilperilaku 

Dasaripemikiraniteoriliniladalahikepemimpinanimerupakaniperilakulseorang 

individul iketikal imelakukanilkegiatanilpengarahanilsuatulikelompokilkeliarah 

pencapaianitujuan.iDalamihaliini,ipemimpinimempunyaildeskripsilperilaku: 

a) Konsiderasildanistrukturlinisiasi 

Perilakul iseorangi lpemimpini 

lyangilcenderungilmementingkanilbawahan memilikil iciril iramahi 

ltamah,ilmaul iberkonsultasi,i lmendukung,i lmembela, 

mendengarkan,imenerimaliusulildanimemikirkanikesejahteraanilbawahanilserta 

memperlakukannyal isetingkati 

ldenganildirinya.iDisampingilituliterdapatilpula  

kecenderunganiperilakulpemimpiniyangilebihimementingkanitugaslorganisasi. 

 

 

b) Berorientasilkepadalbawahanidaniproduksi 

Perilakul ipemimpini lyangi lberorientasil 

ikepadalibawahanilditandailioleh penekananipadalhubunganilatasan-

bawahan,iperhatianilpribadilpemimpinilpada pemuasani lkebutuhani lbawahani 

lsertal imenerimal iperbedaani lkepribadian, kemampuani ldani lperilakul 

ibawahan.ilSedangkani lperilakulipemimpinilyang 
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berorientasilpadalproduksilmemilikilkecenderunganipenekananipadalsegilteknis 

pekerjaan,i lpengutamaani lpenyelenggaraani ldani lpenyelesaiani ltugasi lserta 

pencapaianitujuan. 

Padalsisillainiperilakulpemimpinimenurutimodelileadershipicontinuionipada 

dasarnyaladaldualyaitulberorientasilkepadalpemimpinidanibawahan.iSedangkan 

berdasarkanimodeligrafikikepemimpinan,iperilakulsetiapipemimpinidapatidiukur 

melaluilidualidimensiliyaituliperhatiannyaliterhadapilhasil/tugasildaniliterhadap 

bawahan/hubunganikerja. 

 

c. Indikator-indikator 

Indikator-indikator yang terdapat pada kepemimpinanilmenurutilKartono 

(i2008:34) adalah sebagailberikuti: 

1) Sifati 

Sifatilseorangilpemimpinilsangatilberpengaruhildalamilgayalkepemimpinan 

untukimenentukanikeberhasilanimenjadilseorangipimpinaniyangiberhasil,ilserta 

ditentukanlolehikemampuanipribadilpemimpin. 

2) Kebiasaani 

Kebiasaanimemegangiperananikepemimpinanisebagailipenentulipergerakan 

perilakul iseorangi lpemimpini lyangi lmenggambarkani 

lsegalalitindakanilyang dilakukanisebagailpemimpiniyangibaik. 

3) Tempramen 

Tempramen adalahilgayaliperilakuliyangilcaralikhasnyalidalamilmemberi 

tanggapanidalamiberinteraksildenganiorangilain. 

 

 

 

4) Wataki 

Watakiseorangipemimpiniyangilebihisubyektifildapatilmenjdilpenentulbagi 

keunggulanilseorangilpemimpinildalamilmempengaruhilikeyakinan,ilketekunan 

dayaltahan,idanikeberanian. 

5) Kepribadiani 
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Kepribadiani lseorangi lpemimpini lmenentukani lkeberhasilannyai lyang 

ditentukanlolehisifat-sifatlataulkarakteristikikepribadianiyangidimilikinya. 

 

2.3.HubunganiAntariVariabel 

2.3.1. Hubungan Absensi Sidik Jari (Fingerprint) dengan Disiplin Kerja 

Suyadili(i2010:103) mengemukakan bahwa sidikijariladalahikulitipadaltelapak 

tanganlataulkakiliyangiltertutupiligarisiltimbulikeciliyangidisebutirabungigesekan. 

MenurutilSamiajili(i2008:109) menyatakan bahwa metodelabsensilmoderniladalah 

denganimenggunakanipresensilsidikijari.iPadalmetodelinilpegawailharusimemindai 

jariluntukilpresensi.iSecaraliotomatisilmesinilpresensilinilimemasukkanildatalijam 

masukidanipulangikeldalamikomputer.iHasilnya, catataniljamilkerjalyangilakurat 

sehingga siapiluntuk diolahiloleh aplikasilDengan adanya penerapan sistem 

absensi sidik jari (fingerprint) akan dapat meminimalisir tingkat keterlambatan 

dan ketidakhadiran tanpa alasan karena absensi sidik jari tidak dapat dimanipulasi. 

Sehingga keadaan tersebut otomatis akan meningkatkan tingkat kedisiplian para 

karyawan. 

 

2.3.2. Hubungan Budaya Kerja dengan Disiplin Kerja 

Supriyadi dan Guno (2006) menegaskan bahwa 

budayalkerjalsudahidikenal 

manusia,inamunitidakiseketikailangsungidisadarilolehimanusialbahwaikeberhasilan 

sebuahipekerjaaniberasalidarilnilai-nilaildaniperilakulkebiasaanya.iMenurutiSchein 

(i2004) mengartikanilbahwa budayalikerja merupakanisuatulpolalasumsiliyang 

dipelajarildalamilmenyelesaikanilmasalahilterkaitiladaptasiliterhadapililingkungan 

eksternalilorganisasildanlintegrasilinternal antarlunit-

unitiorganisasi.iBudayalkerja yang terstruktur adalah cerminan dari kedisiplinan 

yang dimiliki oleh setiap karyawan. 

2.3.3. Hubungan Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja 

Seorang pemimpin memiliki tanggung jawab untuk membuat para 

karyawannya menjadi disiplin. Pemimpin juga menjadi sebuah contoh bagi para 

karyawannya. MenurutilKartonoli(i2014)ildisiplinilbisaliberhasililbilalipemimpin 
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bersikaplarif,ibijaksana,imemberikaniteladan,iberdisiplin,idanimenerapkaniseluruh 

proseduri ldengani lkonsekuen.ilDial iharusi lmenghindaril 

ifavoritismeliyangilbisa 

menelurkaniprasangkalburuk,irasaldendam,lirildanikecemburuanisosial.iliMenurut 

Hasibuan (2012)idenganiteladanilpimpinanilyangibaik,ikedisiplinanibawahanipun 

akanlikutibaik. 

 

2.4.KerangkaLKonseptual 

Kerangkalikonseptualimerupakanisintesisilataulekstrapolasildarilitinjauanilteori 

yangilmencerminkanilketerkaitanilantaralivariabelilyangilditelitilidanilimerupakan 

tuntutaniluntukilmemecahkanilmasalahilpenelitianilsertalimerumuskanlilhipotesis. 

Menurut Sugiyonoli(i2011:60) menyatakan bahwa kerangkalikonseptualilyang 

merupakanilmodelilkonseptualiltentangilbagaimanalilteorililberhubunganilidengan 

berbagail ifaktori lyangi ltelahi ldiidentifikasikani 

lsebagailihalilpenting.ilPengaruh penerapanilabsensilisidik jari (ifingerprint), 

budaya kerja,ildanilkepemimpinan 

terhadapidisiplinikerjalkaryawanildapatidigambarkanidalamisatulimodelilkerangka 

konseptual sebagailberikuti: 

Gambari2.1iKerangkalkonseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangani: 

  : Berpengaruhisecaralsimultan 

  : Berpengaruhisecaralparsial 

2.5.Hipotesisi 

AbsensilSidikiJari 

(iFingerprint) 

Disiplin 

Kerja 

Budaya Kerja 

Kepemimpinan 
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Menurut Sugiyono (2012), hipotesisildiartikan sebagai pradugalisementara 

terhadap permasalahan yangihendak diteliti, yang biasanya 

permasalahanipenelitian telahildinyatakanildalamilbentukilpernyataan. Dari uraian 

tersebut makalidapat dikemukakanihipotesisidalamipenelitianlinilsebagailberikuti: 

Ha1 : Penerapanlabsensilsidikijaril(ifingerprint) berpengaruh padaldisiplinikerjaldi 

Iii       UD Nyoto Permadi 

Ha2 : Budaya kerja berpengaruh pada disiplin kerja di UD Nyoto Permadi 

Ha3 : Kepemimpinan berpengaruh pada disiplin kerja di UD Nyoto Permadi 

Ha4 : Absensilisidikijarili(ifingerprint), kepemimpinan danildisiplinikerjalisecara 

iiiiiiiiiisimultan berpengaruhiterhadapidisiplinikerja di UD Nyoto Permadi  
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BAB III 

METODEiPENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013), penelitian kuntitatif merupakan penelitian yang menggunakan matematik 

dalam bentuk statistik untuk meneliti pada populasi atau sampel dengan instrumen 

penelitian dan analisis data yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat  yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan tembakau 

UD Nyoto Permadi yang beralamat di Jl. Krajan No.142, Desa Klompangan, 

Kec.Ajung, Kab.Jember. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus-

Oktober 2021. Namun, tidak menutup kemungkinan pelaksanaan kegiatan 

penelitian bisa lebih cepat atau lebih lama, sesuai dengan kebutuhan penelitian 

yang diperlukan atau perkembangan keadaan di lapangan. 

 

3.3 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2009:56) populasi merupakan wilayah sekumpulan 

individu atau objek yang berada pada wilayah tertentu dan mempunyai kualitas 

serta karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis mengadakan 

penelitian pada perusahaan tembakau UD Nyoto Permadi dengan populasi yang 

ada berjumlah 142 pekerja buruh. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2009:58) sampel adalah bagian dari populasi atau 

bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Terdapat beberapa cara 

dalam menentukan sampel, salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 

Slovin yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
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n =         N 

             (1+(N.e2)) 

 

Keterangan: 

n  = Sampel 

N = Populasi 

e  = Presentase tingkat kesalahan (Error Margin), dalam penelitian ini ditentukan 

10%(0,10) 

 

Jadi, dengan jumlah populasi (responden) yang telah diketahui maka: 

 

n =              N 

  (1+(N.e
2
)) 

  =          142 

 (1+(142 x 0,01)) 

  = 58,67 di bulatkan menjadi (59) responden atau (60) responden 

 

Dari penghitungan diatas maka penulis mengambil jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 responden. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling. Dimana 

Probability Sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk setiap anggota atau unsur 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2009) definisi operasional variabel merupakan suatu 

definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau 

menspesifikasi kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan 

untuk mengukur variabel tersebut. Adapun variabel yang dianalisis yaitu variabel 
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bebas (Independen) dan variabel terikat (dependen). Menurut sugiyono (2013:59) 

variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas disimbolkan dengan 

variabel X dan dalam penelitian ini terdiri dari: absensi sidik jari (fingerprint) 

(X1), budaya kerja (X2), dan kepemimpinan (X3). Menurut Sugiyono (2013:59) 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat disimbolkan dengan variabel Y 

yaitu disiplin kerja (Y). Berikut merupakan tabel operasional variabel: 

 

 

Tabel 3.4 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item 

Absensi Sidik 

Jari (Fingerprint) 

(X1) 

a. Praktis  

b. Akurat  

c. Sekuritas Tinggi 

 

1. Absensi sidik jari di 

rasa menjadi lebih 

praktis, mudah dan 

cepat 

2. Absensi menjadi lebih 

akurat karena lebih 

spesifik dan teliti dalam 

menghitung jumlah hari 

masuk kerja 

3. Absensi sidik jari aman 

dan tidak dapat 

dimanipulasi 

 

Budaya kerja  

(X2) 

a. Kebiasaan 

b. Peraturan 

c. Nilai-nilai 

 

1. Para buruh akan 

menjadi terbiasa datang 

tepat waktu 

2. Pekerja akan tertib dan 

taat terhadap peraturan 

yang sudah di tentukan 

oleh perusahaan 

3. Para pekerja akan di 

nilai apakah produktif 

atau tidak, melakukan 

hal yang penting atau 

tidak, dan merugikan 



36 
 

 
 

orang lain atau tidak. 

Variabel Indikator Item 

Kepemimpinan 

(X3) 

a. Sifat 

b. Kebiasaan 

c. Tempramen 

d. Watak 

e. Kepribadian 

1. Pemimpin memiliki 

sifat yang baik dan 

perhatian sehingga 

dapat memberikan 

arahan terhadap pekerja 

2. Pemimpin memiliki 

kebiasaan bekerja 

dengan baik sehingga 

dapat menjadi contoh 

teladan bagi para 

pekerja 

3. Pemimpin memiliki 

gaya perilaku dan 

tingkat kesabaran yang 

baik agar dapat 

berkomunikasi atau 

berinteraksi dengan 

para pekerja 

4. Pemimpin mempunyai 

sikap yang tegas agar 

dapat memberikan 

arahan maupun sanksi 

terhadap pelanggaran 

sehingga dapat dinilai 

adil oleh para pekerja  

5. Dapat berinteraksi atau 

berkomunikasi dengan 

baik agar para pekerja 

dapat mengerti akan 

maksud dan tujuan dari 

pemimpin. 
Disiplin Kerja 

(Y) 

a. Tujuan dan 

Kemampuan 

b. Teladan Pemimpin  

c. Balas Jasa 

d. Keadilan 

e. Waskat 

f. Sanksi Hukuman 

 

1. Pekerjaan yang 

diberikan kepada 

pegawai  sesuai dengan 

kemampuan 

2. Disiplin yang dilakukan 

oleh pemimpin menjadi 

teladan bagi pegawai 

3. Balas jasa/Upah yang 

diberikan sesuai porsi 

pekerjaan 

4. Pimpinan bersikap adil 
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terhadap semua 

pegawai yang 

melakukan pelanggaran 

Variabel Indikator Item 
   

5. Pimpinan selalu 

mengawasi perilaku, 

sikap dan moral para 

pegawai 

6. Pegawai yang tidak 

disiplin di beri sanksi 

sesuai ketentuan agar 

ada efek jera 

 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2012:139) sumber data primer adalah data yang diperoleh 

pengumpul data langsung dari sumber data. Data primer pada penelitian ini 

diperoleh dari penyebaran kuesioner dan laporan absensi pegawai UD.Nyoto 

Permadi 

b. Sumber Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono (2012:141) sumber data sekunder merupakan data yang 

didapatkan oleh peneliti dengan cara mempelajari, memahami dan membaca 

melalui media-media yang bersumber dari buku-buku, literatur, dan dokumen 

perusahaan. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari buku-buku dan 

jurnal terkait dengan absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerja, kepemimpinan 

dan disiplin kerja. 

  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut sugiyono (2012:224), teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Untuk mengumpulkan data dan informasi 

pada penelitian ini digunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi 
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 Menurut Nasution dalam Sugiyono (2018:226) observasi adalah dasarsemua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Teknik ini 

dilakukan dengan cara penelitian langsung pada obyek peneliti yaitu UD.Nyoto 

Permadi. 

2. Wawancara 

 Menurut sugiyono (2018:231) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendauluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Menurut Esterberg (2002) terdapat 

macam-macam wawancara yaitu : wawancara terstruktur (Structured Interview), 

semi-struktur, dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik wawancara terstruktur (structured interview), yaitu teknik wawancara yang 

digunakan apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 

3. Dokumentasi  

 Menurut Sugiyono (2018:240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental. Pada penelitian ini, peneliti akan secara langsung melakukan 

dokumentasi pada saat penelitian berlangsung di tempat yang sudah ditentukan. 

4. Kuesioner 

 Menurut Sugiyono (2012:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperngkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner akan diberikan kepada 

responden yaitu pekerja buruh UD Nyoto Permadi. Pertanyaan pada kuesioner 

berpedoman pada indikator-indikator variabel, kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa kenyataan atau pertanyaan. Alternatif jawaban kuesioner dapat diukur 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2013:132) menyatakan bahwa 

skala likert dapat dipakai untuk mengukur pendapat, persepsi dan sikap seseorang 
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atau kelompok tentang fenomena sosial. Berikut instrumen skala likert pada setiap 

pertanyaan: 

 

Tabel 3.5 Instrumen Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Cukup Setuju (CS) 3 

4. Kurang Setuju (KS) 2 

5. Tidak Setuju (TS) 1 

Sumber : Sugiyono (2013) 

 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Imam Ghozali (2020:52) menyatakan bahwa uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner 

yang dapat dinyatakan valid yaitu jika pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji signifikasi 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df)=n-2, dalam hal ini yang dimaksud merupakan jumlah sampel. 

Kriteria pengambilan keputusan,yaitu: 

 Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dinyatakan valid 

 Jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Imam Ghozali (2020:47) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk suatu 

kuisioner dikatakan riliabel atau handal jika  jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuisioner dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Cronbach’s Alpha. Untuk mengetahui 

kuisioner tersebut sudah reliabel atau tidak akan dilakukan pengujian dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 



40 
 

 
 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

 Apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 maka kuisioner tersebut reliabel 

 Apabila Cronbach’s Alpha < 0,6 maka kuisioner tersebut tidak reliabel 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik perlu dilakukan pada data yang akan dianalisa untuk 

mengetahui hubungan-hubungan atau pengaruh antar variabel. Uji asumsi klasik 

adalah uji data yang dilakukan agar dataterbebas dari kondisi BLUE (Best Linier 

Unbased Estimator). Ada tiga uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2020:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

masing-masing variabel agar dapat berdistribusi dengan baik. Peneliti 

menggunakan uji kolmogov-smirnov. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

 Jika nilai kolmogov-smirnov Z dan asymp. Sig.>0,05 maka data 

terdistribusi dengan normal 

 Jika nilai kolmogov-smirnov Z dan asymp. Sig.<0,05 maka data tidak 

terdistribusi dengan normal 

 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2020:105) uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas (Independen) pada model 

regresi yang dilakukan. Jika terjadi hubungan, maka terjadi multikolinieritas. 

Terjadi tidaknya multikolinieritas nilainya dapat dilihat dari Variance Inflation 

Faktor (VIF) dan nilai Tolerance dengan pengambilan keputusan yaitu: 

 Apabila nilai Tolerance  <  0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadilah 

multikolinieritas. 

 Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 
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Menurut Imam Ghozali (2020:139) uji heteroskedastisitas memiliki tujuan 

pada model regresi agar terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lainnya. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan uji grafik plot, uji park, gleyser, dan uji white. Pengujian pada penelitian 

ini menggunakan grafik plot antara lain prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Dasar pengambilan keputusan tidak terjadi 

heterokedastisitas yaitu tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka nol (0) pada sumbu Y. (Ghozali, 2011:105).  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Imam Ghozali (2020:97) Koefisien Determinasi (R
2
)
 
merupakan 

alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Jika nilai koefisien determinasi kecil sama dengan nol 

(R
2
=0) maka kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Jika nilai koefisien determinasi (R
2
) sama dengan atau mendekati 

satu (R
2
) maka kemampuan variabel independen dalam memberikan informasi 

akan dibutuhkan seluruhnya untuk memprediksi variabel dependen. 

3.9.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Imam Ghozali (2020:96) analisis regresi linier berganda 

merupakan koneksi secara linier antara dua variabel atau lebih variabel bebas 

dengan variabel terikat. Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah ada 

hubungan sebab akibat atau meneliti seberapa besar pengaruh antara absensi sidik 

jari (fingerprint), budaya kerja, kepemimpinan terhadap disiplin kerja. Berikut 

adalah rumus yang digunakan : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y  = Disiplin Kerja 

a   = Bilangan Konstanta 

X1 = Absensi sidik jari (fingerprint) 

X2 = Budaya kerja 
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X3 = Kepemimpinan 

e   = error 

b1,b2 , b3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji F (Simultan) 

Untuk menguji sub struktur secara simultan, dilakukan dengan uji 

signifikasi simultan (overall significance) melalui uji statistik F. Menurut Imam 

Ghozali (2020:98) Uji statistik F adalah untuk menunjukkan apakah semua 

variabel X1, X2,.... Xn yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap Y. Adapun dasar pengambilan keputusan uji simultan atau uji F 

yang didasarkan pada tingkat uji signifikan, dimana toleransi kesalahan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 5% (a=0,05), sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa  absensi sidik jari 

(fingerprint), kepemimpinan dan budaya kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap disiplin kerja 

 Jika nilai signifikasi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa  absensi sidik jari 

(fingerprint), kepemimpinan dan budaya kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap disiplin kerja 

 

3.10.2 Uji t (Parsial) 

Menurut Imam Ghozali (2020:101) pada uji statistik t dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel X terhadap variabel Y dengan 

menganggap variabel X lainnya konstan. Menurut Suharyadi dan Purwanto 

(2009:229) pengujian penentuan signifikasi menggunakan tingkat signifikasi taraf 

alpha (a) = 0,05. Ketentuan dalam pengambilan keputusan dalam uji t adalah 

sebagai berikut: 

 Jika thitung  >  ttabel  maka hipotesa nol (H0) ditolak dan hipotesa alternatif (Ha) 

diterima 

 Jika thitung  <  ttabel  maka hipotesa nol (H0) diterima dan hipotesa alternatif 

(Ha) ditolak 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

a. Sejarah UD Nyoto Permadi 

Usahalperkebunaniltembakaulijemberidimulailsebelumiltahunil1850. Pada 

tanggal 21 oktober 1859 ada tokoh berkebangsaan belanda yang bernama George 

Birnie bersama dengan Mathiesen dan Van Gennep  menjadi pemrakarsa usaha 

tembakau di Jember. Adanya undang-undang agrarian pada tahun 1870 yaitu 

memberikan kesempatan kepada pengusaha-pengusaha agar dapat menggunakan 

tanah dengan jangka waktu 75 tahun, sehingga pertumbuhan perusahaan 

perkebunan tembakau saat itu menjadi sangat cepat. Padaliawaliltahunil1960, 

perkembangani lusahal itembakaul ijemberi lsangati lbagus,i lsehinggal isuasana 

perdaganganiltembakaulilmenjadi cukupilmarak. Salah satu pengusaha yang 

menggunakan peluang tersebut yaitu bapak Adhai juga mendirikan perusahaan 

tembakau yaitu UD Nyoto Permadi. 

UDilNyotoliPermadilimerupakan perusahaanilyang bergerakildilibidang 

penerimaanildan penyaluraniltembakau hasilildari pengeringan danilpengolahan 

(produksi), beberapa tembakau yang di produksi antara lain tembakau na-oogst, 

kasturi dan virginia (FCV). UD Nyoto Permadi memiliki 10 unit cabang 

perusahaan yang tersebar di seluruh kota Jember dan Bondowoso yaitu di 

antaranya : unit klompangan  (KLP), unit nangkaan (NGK), unit etek (ETK), unit 

indonesian tobacco company (ITC), unit tamanan (TMN), unit patemon  (PTM), 

unit congkrong (CKG), unit kota kulon (BDW), unit baratan (BRT), dan unit 

sumberan (SBR). 

 

b. Visi dan Misi UD Nyoto Permadi 

1. Visi  

Memperkenalkan kepada dunia dengan produk-produk yang berkualitas 

2. Misi 

1) Berkomitmen untuk melestarikan warisan sebagai perusahaan tembakau 

dan mengejar standart kualitas produk yang tinggi. 
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2) Memelihara dan mengembangkan budidaya tanaman tembakau dan 

sistem perbaikan berkelanjutan. 

3) Meningkatkan aspek sumber daya manusia dan lingkungan 

meningkatkan kesejahteraan pemangku kepentingan yang meliputi 

petani/pemasok, karyawan dan pelanggan.  

 

c. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 
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d. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan UD Nyoto Permadi 

unit Klompangan (KLP) yang beralamat di Jl. Krajan No.142 , Desa Klompangan, 

Kecamatan Ajung.  

 

e. Hari dan Jam Kerja Operasional 

Hari dan jam kerja UD Nyoto Permadi yaitu sesuai dengan kebijakan dan 

ketentuan yang telah ditentukan : 

1) Hari 

Senin sampai dengan minggu, libur di hari minggu setiap dua minggu 

sekali. 

2) Jam Kerja 

Perusahaan UD Nyoto Permadi memiliki kebijakan jam operasional  

yaitu dimulailpukuli07.00iWIB hingga pukuli16.00 

WIB.iSelainlitulperusahaan jugalmemiliki kebijakan jam istirahat 1 jam dalam 

sehari yaitu pukul 12.00 – 13.00 WIB. 

 

4.2 Gambaran Responden 

Karakteristik responden akan di sajikan dalamilpenelitianiliniliuntuk 

menggambarkanilkondisilirespondenilsehingga dapatilimemberikanililinformasi 

tambahaniluntukimemahamilhasilidarilpenelitian. Responden pada penelitianlini 

adalah para pekerja/buruh sebanyak 60 orang/responden. Karakteristik responden 

akan di bagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Jenisikelamin 

Deskripsi jenisikelaminirespondenidapat dilihatipadaltabeliberikut : 

Tabeli4.6 Jenis KelaminiResponden 

JenisiKelamin Jumlahi 

Laki-lakil 10 

Perempuani 50 

Jumlahi 60 

Sumberi:iDatalprimeriyangidiolah,i2021 
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Berdasaran tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah pekerja laki-laki 

sebanya 10 orang/responden sedangkan pekerja perempuan sebanyak 50 

orang/responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pekerja di UD Nyoto 

Permadi adalah perempuan, karena pekerjaan memilih tembakau banyak 

dilakukan oleh perempuan, sedangkan pekerja laki-laki bertugas untuk 

mengangkat disaat penerimaan serta pengiriman tembakau. Menurut Sanderson 

(2003:395) menyatakan 

bahwalsemualmanusialmenggunakanijenisikelaminilsebagailikriteria 

utamalidalamipembagianilkerjalisosialiltiapilindividu.iSementaralilitulimasyarakat 

biasanyalimempunyailsejumlahiperananiyangidipandangicocokilbagilikedualijenis 

kelamin,imerekaljugalmelukiskaniperanan-perananiyangikhususihanyaluntukilpria 

danihanyaluntukiwanita. Faktaltersebutididukungikarenailaki-lakildianggapillebih 

kuatidalamihalifisikidarilpadalperempuaniyangifisiknyaimemangilebihilemah. 

Pada UD Nyoto Permadi memilih lebih banyak pekerja buruh perempuan 

dikarenakan perempuan di nilai lebih teliti dan lebih sabar untuk pekerjaan 

pemilihan mutu, kualitas dan warna tembakau, sehingga pekerjaan tersebut cocok 

untuk pekerja buruh perempuan.  

 

2. Usia Responden 

Deskripsi usia responden dapat dilihatipadaltabeliberikuti: 

Tabeli4.7 UsialResponden 

Usial Jumlahi 

20-30i 6 

31-40i 24 

41-50i 30 

Jumlahi 60 

Sumber : Data primer yang di olah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas yang diperolehidarilhasil 

kuesioneriyangitelahidiberikan kepadalresponden,idapatidiketahuilbahwa usia 20-

30 berjumlah 6 responden, usia 31-40 berjumlah 24 responden, dan usia 41-50 

berjumlah 30 responden. Menurut Adisti dan Ali Imron (2017), menyatakan 

bahwa  kelompokilumuril15-64iltahun 
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digolongkanisebagailikelompokilmasyarakatilyangiproduktifluntukilbekerjalisebab 

dalamirentanglusialtersebutidianggapimampuluntukimenghasilkanibarangidanijasa. 

Pada umumnya pekerjaan pada perusahaan gudang tembakau tidaklah sulit dan 

tidak memerlukan keterampilan tertentu, sehingga pekerjaan tersebut cocok bagi 

siapa saja yang ingin mendapatkan pekerjaan. UD Nyoto Permadi menyerap 

banyak tenaga kerja perempuan dari sekitar lokasi perusahaan, sehingga para 

perempuan dengan keadaan ekonomi yang kurang mampu, tidak memiliki riwayat 

pendidikan yang tinggi, tidak memiliki keterampilan maupun memiliki umur yang 

sudah dewasa dapat bekerja pada perusahaan tersebut. 

 

3. Tingkat Pendidikan  

Deskripsi tingkat pendidikan responden dapat dilihatipadaltabeliberikuti: 

Tabeli4.8iTingkatiPendidikaniResponden 

Pendildikan Jumilah 

SiD 49 

SmiP 11 

SMA/SMK - 

Perguruan Tinggi - 

Jumlah 60 

Sumber : Data primer yang di olah, 2021 

Menurut Andre E. Sikula (2011) 

menyatakanibahwaltingkatipendidikanladalah suatul iprosesi ljangkal ipanjangi 

lyangi lmenggunakani lproseduri lsistematisi ldan terorganisir,i lyangi lmanal 

itenagal ikerjal imanajeriali lmempelajaril ipengetahuan 

konseptualildanilteoritisiluntukiltujuan-tujuanilumum. Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa jumlah responden dengan tingkat pendidikan SD (Sekolah 

Dasar) yaitu berjumlah 49 responden dan responden dengan tingkat pendidikan 

SMP (Sekolah Menengah Pertama) yaitu berjumlah 11 responden. Hal ini 

menjelaskan bahwa jenisitenagalkerjalyangibanyakidiseraplolehlindustri tembakau 

adalahitenaga kerjalilow skill dan low education yang diperkerjakan sebagai buruh 

dan sebagian besar adalah perempuan. Jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan SD (Sekolah dasar) dinyatakan paling banyak, hal tersebut 
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dikarenakan persyaratan untuk jenis pekerjaan pada perusahaan UD Nyoto 

permadi tidak harus memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki 

keterampilan khusus, pekerjaan tersebut dianggap mudah sehingga hanya 

memerlukan ketelitian dan kesabaran dalam memilih kualitas tembakau. 

 

4.3 DeskripsilJawabaniResponden 

Deskripsilijawabanilrespondenildigunakanluntukimengetahuiljawabanidari 

penilaian responden terkait padalmasing-masingilitemipertanyaaniyang adalpada 

kuesioner mengenai variabel-variabel  dalamilpenelitianiliniliyang terdirilidari 

penerapan absensilsidik jari (ifingerprint), budaya kerja 

danikepemimpinanisebagai 

variabelibebasi(lindependent)idanidisiplinikerjalsebagailvariabeliterikati(idependent). 

Berikut merupakan tabel jawaban atas kuesioner terhadap responden yaitu: 

 

Tabel 4.9 Penilaian Responden Terhadap Variabel Penerapan Absensi Sidik Jari 

(Fingerprint) (iX1) 

Sumberidatal:iLampirani1 yangisudahidiolahi(2021) 

 

Pada tabelidiatasidapatidijelaskan bahwalvariabelipenerapan absensi sidik 

jari (X1) diukur oleh penulis menggunakan tiga indikator berdasarkan penjelasan 

dari Moch. Tofik (2010:9)  yang kemudian indikator tersebut dijabarkan kedalam sebuah 

pertanyaan. 

Jawaban responden terkait variabel penerapan absensi sidik jari (X1) pada 

indikator praktis (X1.1) yaitu sebanyak 40% responden menjawabilsangatilsetujuli(iSS), 

46,67% menjawabisetujui(iS), 13,33% menjawabilcukup setujul(CS), serta 

0%imenjawabikurang setujul(iKS) dan tidak setuju (TS). Kemudian pada indikator akurat 

(X1.2) yaitu sebanyak 31,67% responden menjawab sangat setuju (SS), 50% menjawab 

Item FrekuensilJawabaniResponden Total 

SS % S % CS % KS % TS % 

X1.1 24 40 28 46,67 8 13,33 0 0 0 0 60 

X1.2 19 31,67 30 50 11 18,33 0 0 0 0 60 

X1.3 25 41,67 26 43,33 9 15 0 0 0 0 60 
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setuju (S), 18,33% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% 

menjawabikurangisetujul(KS)idanitidakisetuju ( iTS). pada indikator sekuritas tinggi (X1.3) 

yaitu sebanyak 41,67% responden menjawabilsangat setujul(iSS), 43,33% 

menjawabisetujul(iS), 15% menjawabicukup setujul(CS), sertal0% menjawabilkurang 

setujuli(KS) dan tidak setuju (TS). Jawaban responden di atas menunjukkan bahwa 

jawaban yang paling banyak pada indikator (X1.1) yaitu jawaban sangat setuju (SS) 

sebanyak 40%, indikator (X1.2) yaitu jawaban setuju sebanyak 50% dan indikator (X1.3) 

yaitu jawaban setuju sebanyak 43,33%. Halilinilmenunjukkanilbahwa penerapan 

absensilisidikiljarili(ifingerprint) memang benar-benar berpengaruh, responden 

merasa bahwa absensilsidikijaril(ifingerprint)isangat praktis, mudahidan aman 

sehingga peraturan penerapan absensi sidik jari (fingerprint) akan terus dilakukan 

guna mempermudah para pegawai untuk melakukan absensi dan mempermudah 

perusahaan untuk kepentingan pendataan.  

 

Tabel 4.10 Penilaian Responden Terhadap Variabel Budaya Kerja (X2) 

Sumber data : Lampiran 1 yang sudah diolah (2021) 

 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel budaya kerja (X2) diukur 

oleh penulis menggunakan tiga indikator berdasarkan penjelasan dari Ndraha 

(2005), yang kemudian indikator tersebut dijabarkan kedalam sebuah pertanyaan. 

Jawaban responden terkait variabel budaya kerja (X2) pada indikator kebiasaan 

(X2.1) yaitu sebanyak 3167% responden menjawab sangat setuju (SS), 60% menjawab 

setuju (S), 8,33% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) 

dan tidak setuju (TS). Kemudian pada indikator peraturan (X2.2) yaitu sebanyak 25% 

responden menjawab sangat setuju (SS), 66,67% menjawab setuju (S), 8,33% menjawab 

cukup setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). pada 

indikator nilai-nilai (X2.3) yaitu sebanyak 40% responden menjawab sangat setuju (SS), 

48,33% menjawab setuju (S), 11,67% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab 

Item Frekuensi Jawaban Responden Total 

SS % S % CS % KS % TS % 

X2.1 19 31,67 36 60 5 8,33 0 0 0 0 60 

X2.2 15 25 40 66,67 5 8,33 0 0 0 0 60 

X2.3 24 40 29 48,33 7 11,67 0 0 0 0 60 
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kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Jawaban responden di atas menunjukkan bahwa 

jawaban yang paling banyak pada indikator (X2.1) yaitu jawaban setuju (S) sebanyak 

60%, indikator (X2.2) yaitu jawaban setuju sebanyak 66,67% dan indikator (X2.3) yaitu 

jawaban setuju sebanyak 48,33%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

pembaruan sistem absensi sidik jari (fingerprint) banyak perubahan yang terjadi, 

seperti budaya kerja yang berubah menjadi lebih baik.  

 

Tabel 4.11 Penilaian Responden Terhadap Variabel Kepemimpinan (X3) 

Sumber data : Lampiran 1 yang sudah diolah (2021) 

 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel kepemimpinan (X3) 

diukur oleh penulis menggunakan tiga indikator berdasarkan penjelasan dari 

kartono (2008:34) yang kemudian indikator tersebut dijabarkan kedalam sebuah 

pertanyaan. 

Jawaban responden terkait variabel kepemimpinan (X3) pada indikator sifat (X3.1) 

yaitu sebanyak 55% responden menjawab sangat setuju (SS), 35% menjawab setuju (S), 

3,33% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak 

setuju (TS). Kemudian pada indikator kebiasaan (X3.2) yaitu sebanyak 25% responden 

menjawab sangat setuju (SS), 66,67% menjawab setuju (S), 8,33% menjawab cukup 

setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Pada indikator 

tempramen (X3.3) yaitu sebanyak 51,67% responden menjawab sangat setuju (SS), 

43,33% menjawab setuju (S), 5% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab 

kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Pada indikator watak (X3.4) yaitu sebanyak 

33,33%  responden menjawab sangat setuju (SS), 60% menjawab setuju (S), 6,67% 

menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak setuju 

Item Frekuensi Jawaban Responden Total 

SS % S % CS % KS % TS % 

X3.1 33 55 21 35 2 3,33 0 0 0 0 60 

X3.2 15 25 40 66,67 5 8,33 0 0 0 0 60 

X3.3 31 51,67 26 43,33 3 5 0 0 0 0 60 

X3.4 20 33,33 36 60 4 6,67 0 0 0 0 60 

X3.5 19 31,67 38 63,33 3 5 0 0 0 0 60 
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(TS). Pada indikator kepribadian (X3.5) yaitu sebanyak 31,67% responden menjawab 

sangat setuju (SS), 63,33% menjawab setuju (S), 5% menjawab cukup setuju (CS), serta 

0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Jawaban responden di atas 

menunjukkan bahwa jawaban yang paling banyak pada indikator (X3.1) yaitu jawaban 

sangat setuju (SS) sebanyak 55%, indikator (X3.2) yaitu jawaban setuju sebanyak 66,67%, 

indikator (X3.3) yaitu jawaban setuju sebanyak 51,67%, indikator (X3.4) yaitu jawaban 

setuju sebanyak 60% dan indikator (X3.5) yaitu jawaban setuju sebanyak 63,33%. Hal ini 

menunjukkan bahwa saat ini pemimpin memiliki sifat, kebiasaan, perilaku, watak, 

dan kepribadian yang baik. 

 

Tabel 4.12 Penilaian Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja (Y) 

Sumber data : Lampiran 1 yang sudah diolah (2021) 

 

Pada tabelidiatasidapatidijelaskan bahwalivariabel disiplin kerja (Y) 

diukur oleh penulis menggunakan tiga indikator berdasarkan penjelasan dari 

Hasibuan (2005:194-198) yang kemudian indikator tersebut dijabarkan kedalam sebuah 

pertanyaan. 

Jawaban responden terkait variabel disiplin kerja (Y1) pada indikator tujuan dan 

kemampuan (Y1.1) yaitu sebanyak 31,67% responden menjawab sangat setuju (SS), 

48,33% menjawab setuju (S), 20% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab 

kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Kemudian pada indikator teladan pimpinan 

(Y1.2) yaitu sebanyak 13,33% responden menjawab sangat setuju (SS), 70% menjawab 

setuju (S), 16,67%  menjawab cukup setuju (CS), serta 0%  menjawab kurang setuju (KS) 

dan tidak setuju (TS). Pada indikator balas jasa (Y1.3) yaitu sebanyak 25% responden 

menjawab sangat setuju (SS), 58,33% menjawab setuju (S), 16,67% menjawab cukup 

Item Frekuensi Jawaban Responden Total 

SS % S % CS % KS % TS % 

Y1.1 19 31,67 29 48,33 12 20 0 0 0 0 60 

Y1.2 8 13.33 42 70 10 16,67 0 0 0 0 60 

Y1.3 15 25 35 58,33 10 16,67 0 0 0 0 60 

Y1.4 12 20 31 51,67 17 28,33 0 0 0 0 60 

Y1.5 11 18,33 30 50 19 31,67 0 0 0 0 60 

Y1.6 18 30 30 50 12 20 0 0 0 0 60 
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setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Pada indikator 

keadilan (Y1.4) yaitu sebanyak 20%  responden menjawab sangat setuju (SS), 51,67% 

menjawab setuju (S), 28,33% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab kurang 

setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Pada indikator pengawasan melekat (Y1.5) yaitu 

sebanyak 18,33% responden menjawab sangat setuju (SS), 50% menjawab setuju (S), 

31,67% menjawab cukup setuju (CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak 

setuju (TS). Pada indikator sanksi hukuman (Y1.6) yaitu sebanyak 30% responden 

menjawab sangat setuju (SS), 50% menjawab setuju (S), 20% menjawab cukup setuju 

(CS), serta 0% menjawab kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Pada frekuensi 

jawaban reponden diatas menunjukkan bahwa responden lebih banyak menjawab 

jawaban setuju (S), hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya perubahan sistem pada 

absensi sidik jari (fingerprint), perusahaan juga melakukan perubahan juga  

peraturan-peraturan yang ada. Para pemimpin menjadi lebih tegas sehingga 

mampu memberikan pengarahan kepada para bawahan dan juga dapat mengubah 

budaya kerja sehingga dapat tercipta disiplin kerja yang lebih baik. 

 

4.4 Uji Kualitas Data 

4.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Suatu tes yang dapat dikatakan memiliki validitas tinggi, jika tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang  tepat dan akurat. 

Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini yang dimaksud merupakan 

jumlah sampel.  

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Data 

 

 Variabel  r hitung r tabel α Sig Keterangan 

Penerapan Absensi 

Sidik Jari 

(Fingerprint) (X1) 

 

0,818 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,731 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,760 0,2500 0,05 0,000 Valid 
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 Variabel  r hitung r tabel α Sig Keterangan 

Budaya Kerja (X2) 

 

 

 

0,801 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,757 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,712 0,2500 0,05 0,000 Valid 

Kepemimpinan 

(X3) 

 

 

 

 

 

0,750 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,731 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,650 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,649 0,2500 0,05 0,018 Valid 

0,670 0,2500 0,05 0,000 Valid 

Disiplin Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

0,670 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,673 0,2500 0,05 0,000 Valid 

0,582 0,2500 0,05 0,040 Valid 

0,694 0,2500 0,05 0,001 Valid 

0,607 0,2500 0,05 0,025 Valid 

0,670 0,2500 0,05 0,000 Valid 

Sumber data : Lampiran 4, diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

keseluruhan indikator yang di uji bernilai positif dan lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rtabel , maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang 

diajukan telah lolos uji validitas atau dapat dinyatakan valid. 

 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Imam Ghozali (2007) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari pengubah atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan dapat konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas terhadap 

suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi.  

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu pengukuran 

tersebut dapat menghasilkan data yang reliabel. Adapun cara untuk menguji 

reliabilitas kuisioner dalam penelitian ini adalah menggunakan Cronbach’s Alpha. 
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Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu Apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 

maka kuisioner tersebut dapat dinyatakan reliabel.  

 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Penerapan Absensi Sidik 

Jari (Fingerprint) (X1) 

0,655 Reliabel 

Budaya Kerja (X2) 0,618 Reliabel 

Kepemimpinan (X3) 0,725 Reliabel 

Disiplin Kerja (Y) 0,722 Reliabel 

Sumber data : Lampiran 4, diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel penerpan absensi 

sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2) dan kepemimpinan (X3) serta 

variabel disiplin kerja (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka kuisioner 

tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 

kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal 

ataukah tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji kolmogov-smirnov. 

dengan kriteria pengujian jika nilai kolmogov-smirnov Z dan asymp. Sig.>0,05 

maka data terdistribusi dengan normal. 

4.15 Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

kolmogov-smirnov Z 0,563 

asymp. Sig 0,909 

Sumber : Lampiran 5, diolah (2021) 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel diatas, diketahui bahwa uji 

normalitas memiliki nilai kolmogov-smirnov Z sebesar 0,563 dan nilai asymp. Sig 

sebesar 0,909 , nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya data tersebut 

terdistribusi dengan normal. 

 

 

 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel bebas (Independen) pada model regresi yang dilakukan. 

Berikut adalah hasil uji multikolinieritas:  

4.16 Hasil uji multikolinieritas 

Variabel  Tolerance VIF Keterangan 

Absensi sidik jari 

(fingerprint) (X1) 

0,562 1,779 Tidak terjadi multikolinieritas 

Budaya kerja (X2) 0,560 1,787 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kepemimpinan (X3) 0,654 1,530 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber : Lampiran 5, diolah (2021) 

Terjadi tidaknya multikolinieritas nilainya dapat dilihat dari Variance 

Inflation Faktor (VIF) dan nilai Tolerance dengan pengambilan keputusan apabila 

nilai Tolerance  <  0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadilah multikolinieritas. 

Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel diatas, diketahui bahwa variabel 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2) dan 

kepemimpinan (X3) memiliki nilai Tolerance  >  0,10 dan nilai VIF < 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi multikolinieritas. 

 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan grafik plot antara lain prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Berikut adalah 

gambar hasil uji heterokedastisitas yaitu: 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Sumber data : Hasil Pengolahan SPSS 22 (2021) 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.3 hasil uji heterokedastisitas, terlihat bahwa 

tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol 

(0) pada sumbu Y serta titik-titik tersebut tidak membentuk sebuah pola tertentu, 

sehingga dapat disimpulan bahwa penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4.6 Teknik Analisis Data 

4.6.1 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R
2
) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) atau satu (1). 

Jika nilai R2 kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan juga sebaliknya jika 

nilainya mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 

4.17 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,769
a 

,592 ,570 1,709 
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Berdasarkan output tabel SPSS “model summary” pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau Adjust R Square adalah sebesar 

0,570 atau sama dengan 57%  yang berarti variabel penerapan absensi sidik jari 

(Fingerprint) (X1), variabel budaya kerja (X2) dan kepemimpinan (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel disiplin kerja (Y) sebesar 57%. 

Sedangkan sisanya dapat dihitung menggunakan rumus e1 = 1-R
2
 = 1 – 0,57 = 

0,43 atau sama dengan 43 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

4.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis regresi linier berganda merupakan sebuah model regresi 

yang menggunakan lebih dari dua variabel. Analisis ini dilakukan untuk meneliti 

apakah ada hubungan sebab akibat atau meneliti seberapa besar pengaruh antara 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerja, kepemimpinan terhadap 

disiplin kerja. Berikut merupakan tabel hasil analisis regresi linier berganda : 

4.18 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coeffisiens 

Standardized 

Coefficient 

B Beta 

(Constant) 2,766  

Absensi sidik jari 

(fingerprint) (X1) 

0,676 0,418 

Budaya kerja (X2) 0,454 0,239 

Kepemimpinan (X3) 0,322 0,250 

Sumber : Lampiran 7, diolah (2021) 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel diatas, 

berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diperoleh persamaan linier regresi 

berganda yaitu : 

Y = 2,766 + 0,676 X1 + 0,454 X2 + 0,322 X3 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

a) Nilai Konstanta = 2,766 

Nilai kosntanta bernilai positif sebesar 2,766 artinya jika variabel 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2), dan 
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kepemimpinan (X3) sama dengan nol, maka variabel disiplin kerja (Y) 

bermuatan 2,766 satuan. 

b) Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerprint) (X1)  

Variabel penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1) berkonstanta 0,676 

yang artinya memiliki pengaruh yang positif. Jika variabel penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint) (X1) mengalami peningkatan sebesar satuan 

variabel, maka akan terjadi peningkatan disiplin kerja (Y) sebesar 0,676 

satuan. 

 

c) Budaya Kerja (X2)  

Variabel budaya kerja (X2)  berkonstanta 0,454 yang artinya memiliki 

pengaruh yang positif. Jika variabel budaya kerja (X2)  mengalami 

peningkatan sebesar satuan variabel, maka akan terjadi peningkatan 

disiplin kerja (Y) sebesar 0,454 satuan. 

d) Kepeimpinan (X3)  

Variabel kepeimpinan (X3) berkonstanta 0,322 yang artinya memiliki 

pengaruh yang positif. Jika variabel kepeimpinan (X3) mengalami 

peningkatan sebesar satuan variabel, maka akan terjadi peningkatan 

disiplin kerja (Y) sebesar 0,322 satuan. 

 

4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2) dan kepemimpinan (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel disiplin kerja (Y) dengan kata lain 

uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama – sama  

mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari 

seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam uji 

statistik F, Ha diterima jika  F tabel > F hitung  dengan nilai signifikasi 5% (α =0,05). 

Untuk mengetahui nilai Ftabel dapat dilihat melalui  degree of freedem (df), 

dengan rumus df1=k-1 dan df2=n-k. Dimana k merupakan jumlah variabel 
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(bebas+terikat) sedangkan n merupakan jumlah observasi/sampel pembentuk 

regresi. Berikut besaran df1 dan df2 yaitu: 

 df1 = 4-1 = 3 dan df2 = 60-4 = 56, dengan alpha (α) = 5% dapat diperoleh 

nilai Ftabel sebesar 2,77 

 

Hasil uji statistik F dapat dilihat pada lampiran 8, diketahui bahwa nilai F 

hitung pada hasil uji ANOVA yaitu sebesar 27,06 sehingga nilai Fhitung > Ftabel = 

27,06 > 2,77 hal ini menunjukkan bahwa hipotesa diterima. Nilai signifikasi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesa diterima dan signifikan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan  bahwa variabel penerapan absensi sidik jari 

(fingepint) (X1), budaya kerja (X2) dan kepemimpinan (X3) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap disiplin kerja (X3). 

 

4.7.2 Uji t 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan apakah variabel penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2) dan kepemimpinan (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel disiplin kerja (Y), dengan kata lain 

uji t bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat dengan menggunakan tingkt 

signifikasi 5% (α =0,05). Dalam uji t, Ha akan diterima apabila thitung > ttabel. Untuk 

mengetahui nilai ttabel dapat menggunakan rumus dk (derajad kebebasan) yaitu 

sebagai berikut: 

 dk = n-k = 60-4 = 56, dengan alpha (α) = 5% dapat diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1,67 

 

Hasil dari uji statistik t dapat dilihat pada lampiran 9, berdasarkan perhitungan 

tersebut dapat diketahui bahwa : 

a. Variabel penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1) mempunyai thitung 

sebesar 3,671 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,67. Sedangkan nilai 

signifikasi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari derajad kesalahan yaitu 
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0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan terdapat signifikasi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu penerapan absensi 

sidik jari (fingerprint) (X1) berpengaruh signifikan terdahap disiplin kerja 

(Y). 

b. Variabel budaya kerja (X2) mempunyai thitung sebesar 2,094 yang lebih 

besar dari ttabel sebesar 1,67. Sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,041 yang 

lebih kecil dari derajad kesalahan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ha diterima dan terdapat signifikasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahwa H2 diterima yaitu budaya kerja (X2) berpengaruh signifikan 

terdahap disiplin kerja (Y). 

c. Variabel kepemimpinan (X3) mempunyai thitung sebesar 2,367 yang lebih 

besar dari ttabel sebesar 1,67. Sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,021 yang 

lebih kecil dari derajad kesalahan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ha diterima dan terdapat signifikasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahwa H3 diterima yaitu kepemiminan (X3) berpengaruh signifikan 

terdahap disiplin kerja (Y). 

 

4.8 Pembahasani 

Setelah dilakukan analisa data dan pengujian hipotesa, maka akan dibahas 

mengenai hasil dari penelitian ini. Berikutipembahasanihasilidarilpenelitianiyang 

dihubungkanildenganilteori-teoriliyang telah dipakailidan beberapalipenelitian 

terdahululyangimemilikilhipotesaldanitujuanipenelitianiyangiserupa. 

 

1. Penerapaniabsensilsidikijaril(ifingerprint) terhadap disiplinikerja 

Berdasarkan hasil dari 

penelitianlinilmenunjukkanibahwalhipotesisipertamal(H1) iditerima. Penelitian ini 

menemukan bahwa penerapanilabsensilisidikiljari (ifingerprint) signifikan 

mempengaruhi disiplinilkerjalipegawailidi UD Nyoto Permadi, dengan uji t 

statistik sebesar 3,671 (>1,67 i)idan memiliki tarafisignifikasi 0,001 (<0,05i). 

Sehingga dapatidisimpulkanibahwalcukup besar peranan penerapan 

absensilsidikijaril(ifingerprint)iterhadapidisiplinikerja di UD Nyoto Permadi.  
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Mesin absensi sidikiljarili(ifingerprint)iladalah sistem yangildigunakaniluntuk 

mendatalkehadiranipara pegawai denganilcara mengidentifikasilteksturisidikijari 

sebagailmedialpendataan. Oleh karena itu, data absensi tidak dapat dimanipulasi 

karena sidikijarilsetiapiorangiberbeda-beda.iDenganladanya alat yang canggih ini, 

maka data kehadiran para pegawai akan lebih mudah dan akurat.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint) memang benar-benar berpengaruh, sehingga 

peraturan penerapan absensi sidik jari (fingerprint) akan terus dilakukan guna 

mempermudah para pegawai untuk melakukan absensi dan mempermudah 

perusahaan untuk kepentingan pendataan. Berdasarkanilperspektifilempiris, 

penelitianilinilisejalan 

denganilhasililpenelitianilsebelumnyaliyangildilakukanilolehiFarisa Djubaini dkk 

(i2017)iyangiberjudul pengaruhipenggunaanifingerprintidanikompensasilterhadap 

disiplinilkerjalipegawailipadaliSekertariat DPRDilManado, dimanalipenelitian 

terdahulu menunjukkanibahwalvariabel absensilfingerprintiberpengaruh 

positifidan signifikan terhadapildisiplinilkerjalipegawaildilSekretariatilDPRD 

Kota manado. Penelitianliniljuga sejalanidenganihasil penelitianisebelumnya 

yangidilakukanloleh Nur Rohmah Vaikatul Aini (2018) yang berjudul 

pengaruhilpenerapanilabsensi 

fingerprintidanibudayalkerjalterhadapidisiplinikerjalkaryawan, dimana penelitian 

terdahulu 

menunjukkanibahwalvariabelipenerapanlabsensilfingerprintimempunyai 

pengaruhipositifidanisignifikaniterhadapidisiplinikerja. Namun 

penelitianliniltidak sejalanidenganihasilipenelitianisebelumnya 

yangidilakukanlolehiDiah Puspaning-rum, dkk, (2019) yang berjudul 

pengaruhilpenerapanilsistemilabsensilfingerprint, motivasil ikerjal 

idanikepemimpinanilterhadapildisiplinilkerjalikaryawan. Dimana 

penelitianilterdahulu menunjukkanilbahwalivariabel penerapanilsistemilabsensi 

fingerprintitidak berpengaruhiterhadapidisiplinikerja. 

 

2. Budaya kerja terhadap disiplin kerja 
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Hasil penelitian menunjukkanilbahwalihipotesisilkedua (iH2) diterima.ilDimana 

hipotesisilkedua (iH2)iyaitulbudaya kerjal(iX2) berpengaruhiterhadapidisiplinikerja 

(iY), secaralparsial berpengaruhipositifidanisignifikan. Penelitianlinilmenunjukkan 

bahwaliujilitilstatistik sebesar 2,094 (>1,67 i)idanimemiliki taraf signifikasil0,041 

(<0,0i5). Sehingga dapatidisimpulkanibahwaldisiplin kerja akan meningkat jika 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) juga meningkat pada perusahaan UD 

Nyoto Permadi. 

Dengan adanya pembaruan sistem absensi sidik jari (fingerprint) banyak 

perubahan yang terjadi, para pemimpin menjadi lebih tegas sehingga membawa 

dampak terhadap budaya kerja yang berubah menjadi lebih baik. Berdasarkan 

perspektifilempiris, 

penelitianlinilsejalanidenganihasilipenelitianisebelumnyalyang 

dilakukanilolehilNur Rohmah Vaikatul Aini (2018) yang berjudul pengaruh 

penerapan absensi fingerprint dan budayalkerjalterhadapidisiplinikerjalkaryawan. 

Dimana penelitianilterdahulu menunjukkan bahwalivariabelilBudayalikerja 

mempunyai pengaruhipositifidanisignifikaniterhadapidisiplinikerja. 

 

3. Kepemimpinan terhadap disiplin kerja 

Hasil penelitian menunjukkanilbahwalihipotesisilketiga (iH3)iditerima.iDimana 

hipotesisilketiga (iH3)ilyaitulikepemimpinan (X3) berpengaruhilterhadapildisiplin 

kerjal(iY),ilsecaraliparsial berpengaruhi lpositifi ldani lsignifikan. Penelitiani lini 

menunjukkanilbahwaliujilitilstatistik sebesar 2,367(>1,i67)ildanilmemiliki taraf 

signifikasil0,021 (<0,0 i5). Sehingga dapatidisimpulkanibahwaldisiplin kerja akan 

meningkat maupun menurun jika penerapan absensi sidik jari (fingerprint) juga 

meningkat maupun menurun  pada perusahaan UD Nyoto Permadi. 

Berdasarkaniperspektiflempiris,ilpenelitianilinilsejalanidenganilhasililpenelitian 

sebelumnyalyangidilakukanlolehiDiah Puspaning-rum, dkk, (2019) yang berjudul 

pengaruhipenerapanisistemlabsensilfingerprint,imotivasilkerjaldanilkepemimpinan 

terhadapidisiplinikerjalkaryawan. Dimana penelitianiterdahulu 

menunjukkanibahwa variabelilkepemimpinan mempunyai pengaruh 

positifildanilsignifikanilterhadap disiplinikerja. 
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4. Penerapan absensi sidik jari (fingerprint), budaya 

kerjaldanikepemimpinan terhadapidisiplinikerja 

Hasilipenelitianimenunjukkanibahwalhipotesisike 

empati(iH4)iditerima.iDimana hipotesisilkelempail(iH4)ilyaitulipenerapan absensi 

sidik jari (ifingerprint) (iX1), budaya 

kerjali(iX2)idanikepemimpinani(iX3)iterhadapildisiplinilkerjali(iY), secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa uji F 

statistik sebesar 27,06 (>2,77) dan memiliki taraf signifikasi 0,000 (<0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja akan mengalami peningkatan 

maupun penurunan jika terdapat perubahan pada penerapan absensi sidik jari 

(fingerprint), budaya kerja dan kepemimpinan. 

Perubahan sistem pada absensi sidik jari (fingerprint) menjadi perubahan juga 

pada peraturan-peraturan yang ada pada perusahaan. Para pemimpin harus 

menjadi lebih tegas sehingga mampu memberikan pengarahan kepada para 

bawahan dan juga dapat mengubah budaya kerja menjadi lebih baik. 

Jikaldilihatidarilperspektif 

empiris,ipenelitianlinilsejalanidenganihasilipenelitianisebelumnyalyangildilakukan 

olehilDiah Puspaning-rum, dkk, (2019) yang berjudul pengaruhipenerapanisistem 

absensilfingerprint,imotivasilikerjalidanilkepemimpinanilterhadapildisiplini lkerja 

ikaryawan. Dimana penelitianilterdahulu menunjukkan bahwa secara simultan 

absensiliifingerprint,ilmotivasil ikerjal idani lkepemimpinani lberpengaruh secara 

signifikan terhadapidisiplinikerjalkaryawan. 

Penelitianliniljuga sejalan denganilhasil penelitian sebelumnya yangildilakukan 

oleh Nur Rohmah Vaikatul Aini (2018) yang berjudul pengaruh penerapan 

absensi fingerprint dan budayalkerjalterhadapidisiplinikerjalkaryawan. 

Dimanalpenelitian terdahulu menunjukkan 

bahwalvariabeliBudayalkerjalmempunyai pengaruhipositif 

danisignifikaniterhadapidisiplinikerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Pada penelitian ini, peneliti menguji danimenganalisisipengaruhipenerapan 

absensilsidikijaril(ifingerprint), budaya kerja danikepemimpinan terhadapildisiplin 

ikerja. Terdapat 142 responden, sehingga peneliti mendapatkan sampel sebanyak 

60 pegawai/buruh yang bekerja di UD Nyoto permadi. Data yang sudah 

terkumpul telah di analisis dengan menggunakan analisis regresilinier 

berganda.iBerdasarkan hasilipenelitianidanipembahasanimakaldapat ditarik 

beberapalkesimpulan,iyaitu: 

1. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH1 diterima, dimana 

variabeli lpenerapani labsensil isidiki ljaril i(ifingerprint) (X1) berpengaruh 

terhadap disiplinilkerjali(Y), dan terdapat signifikasi. Dengan demikian 

penelitian ini membuktikan 

bahwalivariabelilpenerapanilabsensilisidikiljari (ifingerprint) (X1) 

merupakan salah satu variabel dari beberapa variabel 

yangidapatimempengaruhildisiplin kerja (iY). 

2. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH2iditerima,ildimana 

variabelilbudaya kerja (iX2)iberpengaruhilterhadapildisiplin kerja (iY), dan 

terdapat signifikasi. Denganildemikianipenelitianlinilmembuktikanibahwa 

variabelilbudaya kerja (iX2) merupakan salah satu variabel dari beberapa 

variabel yangidapatimempengaruhildisiplin kerja (iY). 

3. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH3iditerima,ildimana 

variabelilkepemimpinan (X3) berpengaruhiterhadap disiplin kerja (Y), dan 

terdapat signifikasi. Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa 

variabel kepemimpinan (X3) merupakan salah satu variabel dari beberapa 

variabel yangidapatimempengaruhildisiplin kerja (iY). 

4. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH4iditerima,ildimana 

variabelilpenerapan absensi sidik jari (ifingerprint)i(X1), budaya kerjal(iX2),  

danilkepemimpinanil(iX3) berpengaruhilterhadapildisiplinilkerjali(iY),ildan 

terdapat signifikasi. Dengan demikian penelitian ini membuktikanilbahwa 
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variabelipenerapanlabsensilsidikijaril(ifingerprint) (X1), budayalikerja 

(X2),  
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dan kepemimpinan (X3) dapat menjadi acuan sebagai variabel yang dapat 

mempengaruhi disiplin kerja (Y). 

 

5.2.Sarani 

Berdasarkanilhasililpenelitianildanilkesimpulanilyangiltelah dipaparkan,ilmaka 

penelitililakan menyampaikanilsaran-saranilyangilmungkin dapatilmemberikan 

manfaatibagilpihak-pihakiyangiterkait. Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan yaitu : 

1. Bagi perusahaan, hendaknya selalu meninjau, memantau dan memperbaiki 

sistem penerapan absensi sidik jari (fingerprint) agar pegawai dapat 

konsisten mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan sehingga dapat 

meningkatkan kedisiplinan pegawai sesuai dengan yang diharapkan oleh 

perusahaan.  

2. Dikarenakan mayoritas pekerja adalah wanita dan ibu-ibu, diharapkan 

pemimpin dapat bersikap tegas dan selalu memberikan arahan sehingga 

dapat meningkatkan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 

dengan tepat dan baik.  

3. Bagilpenelitiliselanjutnya,ildisarankaniluntukilmenggunakanilvariabelildan 

indikator yangilberbeda sehingga penelitian ini dapat dikembangkan serta 

dapat menguji faktor-faktor lain yang berkaitan dengan prospek 

kedisiplinan pegawai. 
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LAMPIRAN 1. TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

No. 
Penerapan Absensi Sidik Jari Budaya Kerja Kepemimpinan Disiplin Kerja 

X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 3 5 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

5 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 

6 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 

9 4 3 5 4 4 5 5 4 5 3 5 4 4 4 3 3 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

12 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

14 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 

15 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 

16 5 4 3 5 4 3 5 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

18 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 

19 4 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 

20 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
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No. 
Penerapan Absensi Sidik Jari Budaya Kerja Kepemimpinan Disiplin Kerja 

X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

22 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 3 3 5 

24 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

26 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

27 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 3 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 

30 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

31 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 

32 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

33 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

34 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 

35 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

36 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 

37 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 

39 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 

40 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 
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No. 
Penerapan Absensi Sidik Jari Budaya Kerja Kepemimpinan Disiplin Kerja 

X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 

41 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 

42 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

43 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 

44 5 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 

45 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 

47 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

48 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 

49 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

51 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 4 5 

52 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

53 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

54 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 

55 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

56 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 

57 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

58 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

59 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

60 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
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LAMPIRAN 2. WAWANCARA 

 

Wawancara terhadap pak mandor 

1. Sebelum adanya absensi fingerprint, apa kecurangan yang sering 

dilakukan oleh buruh? 

Jawab : mereka sering tukar kartu kerja (pipil) jika tidak masuk kerja, jadi 

jumlah tidak hadir tidak bisa dilihat/dicek. Agar jumlah kosongnya tidak 

terlalu banyak, kalau di kartu pipil terlalu banyak tidak hadir otomatis 

pasti kena marah. 

2. Setelah adanya absensi fingerprint apakah terjadi perubahan? 

Jawab: yang pasti mereka tidak dapat memanipulasi data karna absensi 

menggunakan sidik jari masing-masing, setelah ada absensi para buruh 

datang lebih pagi karna antri atau bergantian menggunakan mesin absensi 

fingerprint. 

3. Apa kesalahan yang sering dilakukan oleh buruh?  

Jawab: mayoritas pekerja di gudang adalah ibu-ibu, jadi agak sedikit susah 

untuk mengontrol, mereka ramai sekali, sering mengobrol dan sering 

makan-makan saat jam kerja. 

Wawancara terhadap buruh 

1. Bagaimana sikap pak mandor saat bekerja? 

Jawab: ada yang cuek ada yang tegas, biasanya yang tegas itu pak mandor 

cina. 

2. Bagaimana sikap pak mandor jika ada pekerja yang melakukan kesalahan? 

Jawab: kalau dulu gak terlalu tegas, sebagian baik sebagian keras, tapi 

semenjak ada absensi sidik jari jadi tegas semua. Peraturannya semakin 

ketat. Dulu kalau salah di bilangin aja, kalau sekarang dihukum. 
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LAMPIRAN 3. KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Kepada responden yang saya hormati,  

 

 Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Program Studi Sastra Satu Ilmu 

Administrasi Niaga di Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Pembangunan Jember 

dalam bentuk tugas akhir penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerprint), Budaya Kerja, Dan 

Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja di UD Nyoto Permadi “, maka 

dengan ini saya bermaksud untuk memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dapat 

memberikan jawaban pada kuesioner yang tertera dibawah ini. 

 

Penelitian ini semata-mata hanya untuk penelitian ilmiah dan keperluan akademis, 

sehingga jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i akan dijaga kerahasiaannya. Saya berharap 

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya sesuai 

dengan kondisi yang ada. 

 

Atas kerjasama dan kesedian meluangkan untuk waktu mengisi kuesioner ini, 

peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

Hormat Saya,  

 

Fitra Martianingsih 

NIM 1658632112040    
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„Pengaruh Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerprint), Budaya Kerja, dan 

Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja di UD Nyoto Permadi‟ 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis kelamin : 

Pendidikan  : 

 

B. KETERANGAN CARA PENGISIAN 

Berilah tanda (X) pada setiap pernyataan yang anda pilih 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

CS : Cukup Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan SS S CS KS TS 

Absensi Sidik Jari (fingerprint) 

1. Penggunaan absensi sidik jari 

menjadi lebih praktis, mudah dan 

cepat 

     

2. Lebih akurat karena lebih spesifik 

dan teliti dalam menghitung jumlah 

hari masuk kerja  

     

3. Absensi sidik jari aman dan tidak 

dapat dimanipulasi 

     

Budaya Kerja 

4. Pegawai menjadi biasa datang tidak 

terlambat 

     

5. Peraturan di taati dan perilaku 

pegawai lebih tertib 

     

6. Nilai-nilai kebaikan menjadi 

perilaku setiap hari, misal: produktif 

atau tidak, penting atau tidak, 

merugikan orang lain atau tidak. 

     

Kepemimpinan 

7. Pimpinan memiliki sifat terbuka dan 

dipandang jujur 

     

8. Pimpinan memiliki kebiasaan 

bekerja dengan baik dan menjadi 
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teladan bagi pegawai 

9. Pimpinan memiliki tempramen yang 

baik dan dapat berkomunikasi dua 

arah dengan pegawai 

     

10. Pimpinan mempunyai watak yang 

bijak, tegas, dan adil dalam 

memberi keputusan 

     

11. Pimpinan dipandang sebagai orang 

yang menguasai pekerjaan, kreatif 

dan bertanggung jawab 

     

Disiplin Kerja 

12. Pekerjaan yang diberikan kepada 

pegawai  sesuai dengan kemampuan 

     

13. Disiplin yang dilakukan oleh 

pemimpin menjadi teladan bagi 

pegawai 

     

14. Balas jasa/Upah yang diberikan 

sesuai porsi pekerjaan 

     

15. Pimpinan bersikap adil terhadap 

semua pegawai yang melakukan 

pelanggaran disiplin 

     

16. Pimpinan selalu mengawasi 

perilaku, sikap dan moral para 

pegawai 

     

17. Pegawai yang tidak disiplin di beri 

sanksi sesuai ketentuan agar ada 

efek jera 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4. DAFTAR RESPONDEN 
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No.  Nama Responden Usia L/P Pendidikan 

1 Usman 46 L SMP 

2 Sahri 35 L SD 

3 Fadil 27 L SMP 

4 Safi'i 42 L SD 

5 Munib 38 L SD 

6 Ma'il 48 L SD 

7 P. Karman 49 L SD 

8 Mukid 37 L SD 

9 Eko 34 L SMP 

10 Ervan 30 L SMP 

11 Pon 43 P SD 

12 Juariya 38 P SD 

13 Suparmi 42 P SD 

14 Senisa 41 P SD 

15 Bu rip 48 P SD 

16 Bu Mursit 46 P SD 

17 Bu Samsul 44 P SD 

18 Bu Kom 48 P SD 

19 Lilik 29 P SD 

20 Paini 47 P SD 

21 Buriya 43 P SD 

22 Sri Firda 36 P SD 

23 B. Laeli 47 P SD 

24 B. Fifi 44 P SD 

25 B. Romli  45 P SD 

26 B. Rahmat 42 P SD 

27 B. Lut 49 P SD 

28 Wagik 41 P SD 

29 Jumana 41 P SD 

30 Tika 30 P SMP 

 

 

 

No.  Nama Responden Usia L/P Pendidikan 

31 B. Dani 45 P SD 

32 Tatik 33 P SMP 
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33 Slami 32 P SD 

34 Muda 44 P SD 

35 B. Imam 43 P SD 

36 Sulis 38 P SMP 

37 Sri 40 P SD 

38 Iba 39 P SD 

39 Gina 38 P SMP 

40 B. Aril 44 P SD 

41 B. Adit 47 P SD 

42 B. Bayu 45 P SD 

43 Suniti  36 P SD 

44 Las 38 P SD 

45 B. Sum 47 P SD 

46 B. Jesil 43 P SD 

47 B. Rom 42 P SD 

48 Sumarmi 37 P SD 

49 Yam 39 P SD 

50 Wagik 32 P SD 

51 Ifah 29 P SMP 

52 Fila 33 P SMP 

53 Mus 36 P SD 

54 Siseh 30 P SD 

55 Tia 35 P SMP 

56 Sur 33 P SD 

57 B. Linda 47 P SD 

58 Holida 33 P SD 

59 Yati 37 P SD 

60 Tun 34 P SD 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

VARIABEL PENERAPAN ABSENSI SIDIK JARI (X1) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,655 3 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 Total_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,419
**
 ,478

**
 ,818

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 

X1.2 Pearson Correlation ,419
**
 1 ,268

*
 ,731

**
 

Sig. (2-tailed) ,001  ,038 ,000 

N 60 60 60 60 

X1.3 Pearson Correlation ,478
**
 ,268

*
 1 ,760

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,038  ,000 

N 60 60 60 60 

Total_X1 Pearson Correlation ,818
**
 ,731

**
 ,760

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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VARIABEL BUDAYA KERJA (X2) 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,618 3 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,547
**
 ,302

*
 ,801

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,019 ,000 

N 60 60 60 60 

X2.2 Pearson Correlation ,547
**
 1 ,236 ,757

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,070 ,000 

N 60 60 60 60 

X2.3 Pearson Correlation ,302
*
 ,236 1 ,712

**
 

Sig. (2-tailed) ,019 ,070  ,000 

N 60 60 60 60 

Total_X2 Pearson Correlation ,801
**
 ,757

**
 ,712

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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VARIABEL KEPEMIMPINAN (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,483
**
 ,391

**
 ,249 ,406

**
 ,750

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,055 ,001 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.2 Pearson Correlation ,483
**
 1 ,272

*
 ,386

**
 ,407

**
 ,731

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,035 ,002 ,001 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.3 Pearson Correlation ,391
**
 ,272

*
 1 ,321

*
 ,235 ,650

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,035  ,012 ,070 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.4 Pearson Correlation ,249 ,386
**
 ,321

*
 1 ,306

*
 ,649

**
 

Sig. (2-tailed) ,055 ,002 ,012  ,017 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.5 Pearson Correlation ,406
**
 ,407

**
 ,235 ,306

*
 1 ,670

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,070 ,017  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

Total_X3 Pearson Correlation ,750
**
 ,731

**
 ,650

**
 ,649

**
 ,670

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,725 5 
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VARIABEL DISIPLIN KERJA (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Total_Y 

Y1.1 Pearson Correlation 1 ,397
**
 ,272

*
 ,394

**
 ,235 ,279

*
 ,670

**
 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,035 ,002 ,071 ,031 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.2 Pearson Correlation ,397
**
 1 ,341

**
 ,302

*
 ,252 ,444

**
 ,673

**
 

Sig. (2-tailed) ,002  ,008 ,019 ,052 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.3 Pearson Correlation ,272
*
 ,341

**
 1 ,204 ,175 ,316

*
 ,582

**
 

Sig. (2-tailed) ,035 ,008  ,117 ,181 ,014 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.4 Pearson Correlation ,394
**
 ,302

*
 ,204 1 ,429

**
 ,328

*
 ,694

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,019 ,117  ,001 ,011 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.5 Pearson Correlation ,235 ,252 ,175 ,429
**
 1 ,233 ,607

**
 

Sig. (2-tailed) ,071 ,052 ,181 ,001  ,073 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.6 Pearson Correlation ,279
*
 ,444

**
 ,316

*
 ,328

*
 ,233 1 ,670

**
 

Sig. (2-tailed) ,031 ,000 ,014 ,011 ,073  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Total_Y Pearson Correlation ,670
**
 ,673

**
 ,582

**
 ,694

**
 ,607

**
 ,670

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,722 6 
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LAMPIRAN 6. TABEL HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,66538524 

Most Extreme Differences Absolute ,073 

Positive ,073 

Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov Z ,563 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,909 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 2,766 2,570  1,076 ,287   

Penerapan 

Absensi Sidik Jari 

(Fingerprint) 

,676 ,184 ,418 3,671 ,001 ,562 1,779 

Budaya Kerja ,454 ,217 ,239 2,094 ,041 ,560 1,787 

Kepemimpinan ,322 ,136 ,250 2,367 ,021 ,654 1,530 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
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UJI HETEROSKEDATISITAS 
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LAMPIRAN 7. Tabel Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Model Summary
b
 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 ,769
a
 ,592 ,570 1,709 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Penerapan Absensi Sidik 

Jari (Fingerprint), Budaya Kerja 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
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LAMPIRAN 8. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 Kepemimpinan, 

Penerapan 

Absensi Sidik 

Jari 

(Fingerprint), 

Budaya Kerja
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 2,766 2,570  1,076 ,287   

Penerapan Absensi  

Sidik Jari  

(Fingerprint) 

 

,676 ,184 ,418 3,671 ,001 ,562 1,779 

Budaya Kerja ,454 ,217 ,239 2,094 ,041 ,560 1,787 

Kepemimpinan ,322 ,136 ,250 2,367 ,021 ,654 1,530 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
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LAMPIRAN 9. Tabel Uji F (Simultan) 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 237,213 3 79,071 27,060 ,000
a
 

Residual 163,637 56 2,922   

Total 400,850 59    

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerprint), Budaya 

Kerja 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
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LAMPIRAN 10. Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2,766 2,570  1,076 ,287   

Penerapan Absensi  

Sidik Jari  

(Fingerprint) 

 

,676 ,184 ,418 3,671 ,001 ,562 1,779 

Budaya Kerja ,454 ,217 ,239 2,094 ,041 ,560 1,787 

Kepemimpinan ,322 ,136 ,250 2,367 ,021 ,654 1,530 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
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LAMPIRAN 11. Surat Ijin Penelitian 

 

LAMPIRAN 6 

Uji F (Simultan) 

Variabel Biaya per Transaksi, Jumlah Pengguna dan Harga Emas 

terhadap Harga Bitcoin 

 

 

 


